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ABSTRAK 

Judul                   : Kesiapan Guru PAI Menyusun Asesmen 

Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri Kabupaten 

Bojonegoro 

Penulis                : Zayyan Prasticha Salma 

NIM                    : 2003016012 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan pada 

kurikulum yang awalnya kurikulum 2013 diubah menjadi 

kurikulum merdeka . Munculnya kurikulum merdeka diperlukan 

penyesuaian dalam penyusunan asesmen pembelajaran. Guru PAI 

harus memahami dan mempunyai kesiapan dalam 

mengadaptasikan asesmen sesuai dengan apa yang ada pada 

kurikulum merdeka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

pada 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik dalam kurikulum merdeka.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

angket/kuesioner dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini 

adalah guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di 

SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro telah memiliki kesiapan yang 

matang dalam menyusun asesmen karena telah memenuhi syarat 

dan kriteria kesiapan dalam penyusunan asesmen pembelajaran. 

Syarat tersebut berupa tersedianya modul ajar, adanya asesmen dan 

juga pengolahan hasil akhir asesmen. Terdapat 3 guru PAI yang 

telah memenuhi syarat dan kriteria tersebut. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 dari 4 guru PAI telah 

memenuhi syarat yang ditentukan. Sehingga, kesiapan guru PAI 

menyusun asesmen pembelajaran pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik dapat dikatakan sudah sangat siap. 

Kata kunci : kesiapan, asesmen pembelajaran, kurikulum merdeka 
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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Qs. Al Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap” 

(Qs. Al Insyirah: 6-7) 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang 

memiliki proses yang berbeda. Percaya proses itu yang paling 

penting karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata 

proses yang kamu anggap rumit” 

-Edwar Satria- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak 

lepas dari pembaharuan kurikulum, dan kurikulum 

dievaluasi secara berkala. Sebagai negara yang terus 

mengedepankan inovasi pada desain kurikulum, Indonesia 

telah mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan sejak 

kemerdekaan. Pendidikan yang berkualitas akan 

mencerminkan masyarakat yang progresif dan modern. 

Pendidikan merupakan faktor pendorong kebudayaan. 

Kebiasaan setiap zaman berubah sesuai dengan perubahan 

yang timbul dari proses pendidikan itu sendiri.  

Pendidikan menjadi faktor penting dalam 

mencerdaskan generasi muda masa depan suatu bangsa. 

Secara khusus, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional memaparkan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah untuk membangun 

karakter dalam peradaban bangsa yang bermartabat guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta meningkatkan 

keterampilan siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis 
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serta bertanggung jawab1. Diharapkan melalui proses 

pendidikan yang terencana, terarah, intensif, efektif dan 

efisien, setiap anak mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan potensinya guna menghasilkan sumber 

daya manusia Indonesia yang berkualitas. 

Pendidikan di Indonesia cenderung menerapkan 

kurikulum yang kuno dibandingkan dengan negara-negara 

barat. Oleh karena itu, Indonesia diharuskan untuk 

memperbaiki ketertinggalan tersebut. Sejak kemerdekaan 

Indonesia pada tahun 1945, kurikulum Pendidikan di 

Indonesia telah diubah minimal 10 kali pada tahun 1947, 

1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013 dan 

yang terbaru kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum 

dilakukan sesuai dengan perubahan kehidupan berbangsa, 

sistem politik, sosial, budaya, ekonomi dan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kurikulum pendidikan perlu 

dikembangkan secara dinamis sesuai dengan kebutuhan 

dan perubahan periode penerapan kurikulum2. 

Antara tahun 2019 hingga 2021, Indonesia terkena 

wabah pandemi Covid 19 yang berdampak pada sistem 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3. 
2 Adeliya Putri Ananda & Hudaidah, “Perkembangan Kurikulum 

Pendidikan Indonesia Dari Masa Ke Masa”, Jurnal Pendidikan Sejarah 

dan Kajian Sejarah, (Vol. 3, No. 2, 2021), hlm. 102-103 
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pendidikan di seluruh dunia. Pandemi Covid 19 

memberikan dampak secara global, khususnya dalam 

bidang pendidikan yang secara tidak langsung memaksa 

untuk beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi dan 

sistem pembelajaran online. Pembelajaran online menjadi 

hal yang baru bagi sebagian siswa di Indonesia dan dalam 

pengenalannya, siswa telah mengalami beberapa kali krisis 

pembelajaran (learning loss). Pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan kemajuan suatu negara. Oleh karena itu, 

pendidikan dapat mengembangkan sumber daya manusia 

yang kreatif dan inovatif dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan perkembangan saat ini. 

Upaya dalam mengatasi krisis pembelajaran 

tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) mengubah kurikulum 2013 menjadi 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna 

bagi siswa di semua tingkatan. Permasalahan 

pembelajaran tersebut justru menjadi ide baru bagi dunia 

pendidikan untuk mengembangkan potensi dari setiap 

peluang dan tantangan yang muncul selama pandemi3. 

 
3 Ishma Shafiyatu Sa’diyah, Raya Oktavia, Raden Syara Bisyara, 

"Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Jenjang SMA", 

KHAZANAH MULTIDISIPLIN (Vol, 4 No, 2 2023), hlm. 349. 
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Kurikulum merdeka memungkinkan siswa untuk 

belajar langsung melalui sebuah proyek. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan keterampilan dan potensinya dalam berbagai 

bidang yang diminati. Kegiatan proyek kurikulum 

merdeka sangat cocok digunakan pada jenjang SMA. Yang 

mana siswa SMA perlu mengembangkan dan memperluas 

pengetahuan dan keterampilannya guna mempersiapkan 

diri menghadapi dunia kerja dan masyarakat luas. 

Perubahan kurikulum 2013 menjadi Kurikulum merdeka 

membutuhkan penyesuaian dalam pembelajaran, sehingga 

penting bagi guru PAI untuk memiliki kesiapan yang 

matang. 

Kemunculan kurikulum merdeka mendukung 

penyebarluasan pendidikan di Indonesia secara merata 

dengan kebijakan afirmasi yang dibuat oleh pemerintah 

terhadap siswa yang berada didaerah tertinggal. 

Kurikulum merdeka juga akan mengubah cara 

pembelajaran yang awalnya dilaksanakan di kelas, kini 

diubah menjadi pembelajaran di luas kelas. Pembelajaran 

di kelas akan memberikan peluang yang besar bagi siswa 

untuk berdiskusi dengan guru.4 

 
4 Abdul Fattah Nasution, dkk., ”Konsep dan Implementasi 

Kurikulum Merdeka”, Journal of Education, (Vol. 2, No. 3, 2023), hlm. 

205. 
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Guru menjadi salah satu profesi yang paling 

bertanggung jawab dalam dunia pendidikan. Guru 

memegang peranan yang penting dalam proses 

pembelajaran, dan menjadi salah satu faktor keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Kesiapan guru merupakan 

suatu keadaan yang memerlukan kesediaan guru dalam 

melakukan sesuatu yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran dan kesediaan seorang guru dalam 

menjalankan tugas yang berhubungan dengan 

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan sebagai 

seorang pendidik. 

Seorang guru harus memiliki kompetensi 

keterampilan yang harus dikuasai dan dihayati, karena ini 

merupakan tugas utama bagi seorang guru. Ada beberapa 

kompetensi yang harus dimiliki seorang guru salah satunya 

adalah kompetensi pedagogik5. Kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan guru dalam menguasai atau 

memahami karakteristik siswa, menerapkan teori belajar 

dan prinsip pembelajaran yang mendidik, merancang 

kurikulum, mengembangkan potensi siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, 

berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 

 
5 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru”, Jurnal 

Pendidikan Guru, (Vol. 2, No. 1, 2021), hlm. 27 
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siswa, melaksanakan penilaian dan evaluasi proses serta 

hasil pembelajaran.6 

Kurikulum merdeka menekankan pada hasil 

belajar yang sesuai dengan kemampuan siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu rencana pembelajaran yang 

didasarkan pada kebutuhan siswa. Penilaian (Assessment) 

merupakan suatu proses atau kegiatan pengumpulan 

informasi dan hasil belajar siswa secara sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengambil keputusan-keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu7. 

Penilaian memiliki 3 ranah yang dapat digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa. Dengan menggunakan 

ketiga ranah tersebut, guru dapat memahami 

perkembangan siswa secara lebih komprehensif, tidak 

hanya dari aspek pengetahuan (kognitif) tetapi juga sikap 

(afektif) dan keterampilan (psikomotorik). 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 

memaparkan bahwa standar penilaian dalam pendidikan 

adalah standar ruang lingkup, tujuan, manfaat, asas, 

 
6 Nursiah Sappaile, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Profesional, dan Sikap Profesi Guru Terhadap Kinerja 

Penilaian Guru di Sekolah Dasar”, Jurnal Teknologi Pendidikan, (Vol. 

19, No. 1, 2017), hlm. 49. 
7 Arifin Nur Budiono & Mochammad Hatip, “Asesmen 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal Axioma, (Vol. 8, No. 1, 

2023), hlm. 110-111. 
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mekanisme, prosedur, dan alat yang digunakan dalam 

penilaian hasil pembelajaran8. Asesmen atau penilaian 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran karena penilaian dapat menentukan kualitas 

dari kegiatan pembelajaran. Penilaian menjadi bagian 

terpenting dalam kurikulum karena dilakukan untuk 

mengukur dan menilai tingkat pencapaian kompetensi. 

Penilaian juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan pada proses pembelajaran serta 

untuk memperbaiki proses pembelajaran9. 

Oleh karena itu, guru berperan penting dan sangat 

berpengaruh besar dalam melakukan asesmen pada 

kurikulum merdeka. Kurangnya pengetahuan guru saat 

menyusun asesmen dapat berdampak pada hasil penilaian 

siswa, karena kesiapan guru memiliki dampak yang kuat 

pada hasil belajar siswa10. 

 
8 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2016, Standar Penilaian Pendidikan, Pasal 

1, ayat (1). 
9 Cholifah Tur Rosidah, Pana Pramulia, & Wahyu Susiloningsih, 

“Analisis Kesiapan Guru Mengimplementasikan Asesmen Autentik 

Dalam Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pendidikan Dasar (Vol. 12, No. 01, 

2021), hlm. 89-90. 
10 Nurhikmah Hasyim, dkk., “Mind Mapping of Teachers’ 

Readiness for Online Teaching and Learning: A Reflective Study of 

Urban and Suburban Areas”, Cogent Education, 11:1, 2292864, 2024, 

https://doi.org/10.1080/2331186X.2023.2292864.  

https://doi.org/10.1080/2331186X.2023.2292864
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Kesiapan Guru PAI Menyusun Asesmen 

Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Di SMA 

Negeri Kabupaten Bojonegoro” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di 

atas, penulis dapat menentukan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kesiapan guru PAI menyusun asesmen 

pembelajaran dalam ranah kognitif pada kurikulum 

merdeka? 

2. Bagaimana kesiapan guru PAI menyusun asesmen 

pembelajaran dalam ranah afektif pada kurikulum 

merdeka? 

3. Bagaimana kesiapan guru PAI menyusun asesmen 

pembelajaran dalam ranah psikomotorik pada 

kurikulum merdeka? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui kesiapan guru PAI dalam penyusunan 

asesmen pembelajaran ranah kognitif pada kurikulum 

merdeka 

2. Mengetahui kesiapan guru PAI dalam penyusunan 

asesmen pembelajaran ranah afektif pada kurikulum 

merdeka 

3. Mengetahui kesiapan guru PAI dalam penyusunan 

asesmen pembelajaran ranah psikomotorik pada 

kurikulum merdeka 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian nantinya diharapkan akan 

bermanfaat bagi: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

sebagai sumbangsih teori keilmuan di bidang 

pendidikan yang bermanfaat bagi peneliti, pembaca 

ataupun dijadikan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kesiapan guru 

Pendidikan Agama Islam menyusun asesmen 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru  

Diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dalam penyusunan asesmen 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka. 

b. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi tambahan guna perbaikan pada guru PAI 

dalam penyusunan asesmen pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka. 

c. Bagi penulis 

Diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan wawasan yang luas bagi penulis sebagai calon 

pendidik sehingga dapat mengetahui bagaimana 

kesiapan guru PAI menyusun asesmen 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka. 

d. Bagi penulis lain 

Diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi bagi penulis selanjutnya sebagai 

penambahan informasi terkait kesiapan guru PAI 

menyusun asesmen pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kesiapan Guru 

Konsep kesiapan guru terdiri dari dua kata, 

yaitu “kesiapan” dan “guru”. Kata kesiapan berasal 

dari kata siap yang berarti keadaan “sudah bersedia”. 

Kesiapan merupakan kunci untuk mencapai tujuan 

pembelajaran di setiap aspek pendidikan. Tanpa 

adanya kesiapan untuk menerapkan kurikulum yang 

sejalan dengan aturan yang telah ditetapkan, maka 

tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran tidak 

akan tercapai dengan maksimal. 

Guru adalah orang yang mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 

masyarakat didefinisikan sebagai orang yang 

memberikan pendidikan di tempat tertentu, bukan 

hanya di lembaga formal saja tetapi juga bisa di 

masjid, mushola, maupun rumah. Salah satu faktor 

yang menentukan kualitas pendidikan adalah guru, 

yang berinteraksi langsung dengan siswa selama 

proses pembelajaran di kelas. Guru akan menjadikan 

siswa yang berkualitas secara akademis, keahlian, 

emosi, moral dan spiritual. Oleh karena itu, akan 
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menghasilkan generasi masa depan yang siap hidup 

dengan tantangan zamannya.11 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005, seorang guru ditugaskan untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Jadi, kesiapan guru dapat didefinisikan sebagai sikap 

kesediaan guru untuk mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

siswa.12 

Kesiapan guru memiliki pengertian yang 

sangat luas dan harus memenuhi syarat untuk dapat 

dikatakan bahwa guru tersebut siap melaksanakan 

suatu program. Kesiapan guru merupakan kondisi 

seorang guru yang membuatnya siap untuk 

memberikan tanggapan dengan menggunakan 

pendekatan dalam melakukan tugasnya sebagai guru. 

Kemampuan untuk menguasai bidang, minat, bakat, 

keselarasan dengan tujuan yang ingin dicapai dan 

 
11 Dadang Saepuloh, “Kesiapan Guru dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Kurikulum 2013”, JIPIS, (Vol. 27, No. 1, 2018), hlm. 34-

35. 
12 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, 

Guru dan Dosen, pasal 1, ayat (1). 
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sikap terhadap bidang profesi adalah faktor yang 

menentukan kemampuannya menjadi guru 

profesional. Selain itu, tekad, semangat dan 

lingkungan keluarga menjadi faktor pendukung 

kesiapan untuk menjadi guru profesional.13 

Dalam mengimplementasikan kurikulum, 

khususnya dalam proses belajar mengajar, kesiapan 

guru sangat diperlukan. Keefektifan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh sikap guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan guru tentang kurikulum 

merdeka, kurangnya seminar yang membahas masalah 

ini dan masih terdapat guru yang menggunakan 

metode atau strategi pembelajaran yang sama untuk 

kegiatan pembelajaran.  

Banyak guru masih kebingungan dalam 

menerapkan kurikulum merdeka pada semua tingkatan 

pendidikan karena guru menganggap profesi sebagai 

bidang yang memerlukan keahlian khusus. Banyak 

masalah yang dihadapi guru saat menerapkan 

kurikulum merdeka. Termasuk kekurangan sumber 

belajar, kekurangan sarana dan prasarana, guru 

 
13 Cholifah Tur Rosidah, Pana Pramulia, & Wahyu Susiloningsih, 

“Analisis Kesiapan Guru Mengimplementasikan Asesmen Autentik 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar”….., hlm. 100. 
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terbiasa dengan pembelajaran lama, dan kurangnya 

pengalaman dengan kurikulum baru. Oleh karena itu, 

guru harus menyadari pentingnya memiliki kesiapan 

untuk menerapkan asesmen pada pembelajaran, 

karena ini melibatkan pengukuran bukan hanya 

prestasi guru tetapi juga kemampuan siswa.14 

2. Asesmen Pembelajaran 

a. Pengertian Asesmen Pembelajaran 

Secara umum, asesmen dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses pengumpulan 

data dan informasi tentang sifat, orang atau objek 

secara sistematis, termasuk pada pengolahan dan 

dokumentasi data kualitatif dan kuantitatif 

mengenai jumlah, kondisi, kemampuan atau 

kemajuan atribut, objek atau orang yang dinilai, 

tanpa mengacu pada keputusan nilai (value 

judgement)15. 

Asesmen merupakan proses pengukuran 

yang dilakukan oleh guru terhadap hasil kegiatan 

belajar siswa. Menurut Kementrian Pendidikan 

 
14 Rani Febrianningsih & Zaka Hadikusuma Ramadan, “Kesiapan 

Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah 

Dasar”, Jurnal Obsesi, (Vol. 7, No. 3, 2023), hlm. 3337-3338. 
15 Muri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2015), hlm. 14. 
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Nasional asesmen adalah penerapan berbagai 

teknik dan instrumen asesmen untuk mengetahui 

seberapa baik hasil belajar siswa dan pencapaian 

kemampuan mereka. (keterampilan yang 

tercapai)16. 

Definisi lain dari asesmen dikemukakan 

oleh Uno dan Koni17 yang menyatakan bahwa 

asesmen didefinisikan sebagai proses 

pengumpulan informasi dalam bentuk apapun 

yang dapat digunakan sebagai dasar pengembalian 

keputusan terhadap siswa tentang hal-hal seperti 

kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah 

dan kebijakan sekolah. Meskipun asesmen adalah 

salah satu bentuk dari evaluasi, tetapi ruang 

lingkup asesmen sangat luas dibandingkan dengan 

evaluasi. 

Asesmen hasil belajar merupakan proses 

pemberian nilai terhadap hasil belajar yang 

dihasilkan siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa objek yang dinilai adalah 

hasil dari proses pembelajaran. Perubahan 

 
16 Maemonah, Asesmen Pembelajaran (Yogyakarta: PGMI 

PRESS UIN SUKA, 2018), hlm. 2-3. 
17 Hamzah B Uno and Satria Koni, Asesmen Pembelajaran 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 2. 
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pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku siswa 

merupakan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

peranan kompetensi dasar yang merumuskan 

keterampilan dan tingkah laku yang ingin 

diperoleh siswa menjadi sangat penting untuk 

penilaian hasil belajar. Penilaian proses belajar 

merupakan upaya untuk memberikan nilai 

tambahan dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan siswa dan guru guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Sejauh mana efektif dan efisiennya 

dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

perubahan tingkah laku siswa dapat diukur 

melalui penilaian. Karena Penilaian hasil dan 

proses pembelajaran saling berkaitan18. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

dipahami bahwa asesmen adalah suatu proses 

pengumpulan informasi yang digunakan untuk 

membuat keputusan tentang hal-hal seperti 

kurikulum, program-program, kebijakan 

pendidikan, metode atau instrumen pendidikan 

lainnya oleh suatu lembaga, organisasi atau 

 
18 Susilo, dkk., Teori Asesmen Dalam Pembelajaran Bahasa, 

(Surabaya: Global AKsara Pres, 2021), hlm. 21. 
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institusi resmi yang bertanggung jawab atas 

kegiatan tertentu. 

b. Tujuan dan fungsi Asesmen Pembelajaran 

Tujuan umum asesmen adalah untuk 

mengetahui kondisi siswa pada saat itu, guna 

menyusun program pembelajaran yang tepat untuk 

memberikan pembelajaran yang sesuai19. 

Penilaian pembelajaran juga diperlukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan program 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Asesmen hasil belajar oleh pendidik 

memiliki beberapa tujuan, diantaranya: 1) 

mengetahui tingkat penguasaan kompetensi, 2) 

menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi, 

3) menetapkan program perbaikan atau pengayaan 

berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi, 4) 

memperbaiki proses pembelajaran.20 

Uno dan Koni berpendapat bahwa sebagai 

proses atau tindakan, penilaian sekurang-

kurangnya memiliki tiga fungsi, yaitu: 1) 

mengukur kemajuan, 2) membantu menyusun 

 
19 Maemonah, Asesmen Pembelajaran….., hlm. 4. 
20 Peratutan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 

Tahun 2014, Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah, Pasal 3, ayat (3). 
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rencana, 3) memperbaiki atau melakukan 

penyempurnaan. 

Lebih lanjut, Uno dan Koni21menjelaskan 

bahwa fungsi penilaian pendidikan bagi pendidik 

adalah untuk: 1) mengetahui kemajuan belajar 

siswa, 2) mengetahui kedudukan masing-masing 

siswa dalam kelompok, 3) metode belajar 

mengajar penting untuk mngetahui kelemahan 

orang dalam proses belajar mengajar, 4) 

meningkatkan proses belajar-mengajar, 5) 

menentukan kelulusan siswa. 

c. Ranah Penilaian 

1)  Penilaian ranah kognitif 

Salah satu sasaran penilaian hasil 

belajar adalah ranah kognitif. Ranah kognitif 

adalah ranah yang terdiri dari aktivitas mental 

(otak)22. Ranah kognitif mencakup semua 

kemampuan berfikir, seperti kemampuan 

menghafal, memahami, mengaplikasi, 

menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi. 

Aspek kognitif terdiri dari enam tingkatan 

 
21 Hamzah B Uno and Satria Koni, Asesmen Pembelajaran….., 

hlm. 13. 
22 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, 

(Bandung: Citapustaka Media, 2015), hlm. 99. 
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yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.23 

Guru memandang peran ranah kognitif 

sebagai elemen utama dalam pembelajaran 

siswa karena mencakup aspek-aspek seperti 

pemahaman, pemikiran kritis, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Ranah kognitif 

menyoroti proses mental yang terlibat dalam 

pembelajaran dan pemecahan masalah. 

Teknik dan instrumen ranah kognitif 

dibagi menjadi dua yaitu teknik tes dan non 

tes. Penilaian tes pada ranah kognitif dapat 

berupa pilihan ganda (multiple choice item), 

isian singkat, tes menjodohkan, dan tes uraian. 

Sedangkan teknik non tes pada ranah kognitif 

dapat berupa penilaian portofolio, penilaian 

proyek (penugasan) dan penilaian produk. 

Teknik penskoran hasil belajar ranah 

kognitif adalah sebagai berikut: a) Tes pilihan 

ganda. Ada dua cara untuk menilai tes pilihan 

ganda. Pertama, tanpa menerapkan sistem 

denda. Kedua, menerapkan sistem denda. b) 

 
23 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah 

Kognitif”, Tasyri’, (Vol. 27, No. 1, 2020), hlm. 2-6. 
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Tes jawaban singkat dan menjodohkan. 

Penilaian untuk kedua jenis tes tersebut 

umumnya tidak memperhitungkan sanksi 

berupa denda. Umumnya jawaban benar 

mendapat skor satu (1) dan jawaban salah 

mendapat skor nol (0). c) Tes uraian. Pada tes 

bentuk uraian, penilaian umumnya didasarkan 

pada bobot yang diberikan pada setiap butir 

soal berdasarkan tingkat kesulitannya atau 

berdasarkan banyak sedikitnya unsur yang 

terdapat dalam jawaban dianggap paling baik 

atau paling benar.24 

Dalam menyusun asesmen 

pembelajaran ranah kognitif pastinya guru 

mengalami kendala atau tantangan yang 

dihadapinya, diantaranya yaitu mengukur 

pemahaman siswa, kompleksitas konsep dan 

materi, keterbatasan instrumen asesmen, 

mengukur perubahan pemahaman siswa, dan 

adaptasi dengan perkembangan kurikulum. 

  

 
24 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah 

Kognitif”.….., hlm. 7-13. 
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2) Penilaian ranah afektif 

Penilaian pada ranah afektif 

merupakan penilaian yang penting dalam 

pembelajaran. Meskipun seringkali penilaian 

terfokus pada ranah kognitif, namun penilaian 

pada ranah afektif memegang peranan penting 

dalam pengembangan siswa secara holistik. 

Ranah afektif selalu berkaitan dengan sikap 

dan perilaku yang dilakukan siswa selama 

pembelajaran, dan juga di luar proses 

pembelajaran di sekolah25. Penilaian afektif 

membantu mengukur perkembangan sikap, 

nilai-nilai, dan moralitas siswa. 

Guru memandang peran afektif sebagai 

elemen penting dalam pembelajaran siswa 

karena mencakup aspek-aspek seperti sikap, 

nilai, motivasi, emosi, dan interaksi sosial. 

Ranah afektif memainkan peran kunci dalam 

membentuk persepsi siswa terhadap 

pembelajaran, motivasi mereka untuk belajar, 

serta pengalaman emosional yang mereka 

alami selama proses pembelajaran. 

 
25 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, Evaluasi Pembelajaran……, 

hlm. 102 



22 
 

Penilaian afektif merupakan penilaian 

terhadap tingkah laku dan keyakinan siswa 

terhadap suatu objek, fenomena dan masalah. 

Penilaian ranah afektif dikemukakan dalam 

lima jenjang, yaitu: kemauan menerima 

(recerving), kemampuan menanggapi atau 

menjawab (responding), penilaian atau 

penentuan sikap (valuing), organisasi 

(organization), dan karakterisasi atau 

pembentukan pola hidup (characterization by 

a value or value complex). 

Ranah afektif memiliki 5 karakteristik 

yang penting berdasarkan tujuannya yaitu a) 

sikap, yaitu keinginan untuk bertindak secara 

suka atau tidak suka terhadap suatu objek, b) 

minat, yaitu keinginan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu, c) konsep diri, yaitu evaluasi 

individu mengenai diri sendiri, penilaian atau 

penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu 

yang bersangkutan, d) nilai, yaitu norma yang 

berlaku dalam masyarakat, misalnya adat 

istiadat dan sopan santun dan e) moral, yaitu 

pelajaran tentang perbuatan dan perilaku yang 
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baik dan buruk, akhlak, kewajiban dan segala 

sesuatunya.26 

Teknik penilaian pada ranah afektif 

kurang cocok jika diukur dengan teknik tes, 

karena aspek yang diukur berkaitan dengan 

sikap dan nilai. Teknik penilaian yang tepat 

adalah penilaian non tes. Ada banyak bentuk 

teknik penilaian non tes yang dapat digunakan 

untuk menilai ranah afektif, antara lain 

pemberian tugas, percakapan (penilaian 

percakapan terstruktur dan tidak terstruktur), 

teknik observasi, penilaian portofolio, dan 

penilaian diri sendiri. 

Adapun teknik penskoran pada hasil 

belajar ranah afektif dapat dinilai dengan 

instrumen berupa skala penilaian dan 

pedoman observasi. Skala penilaian maupun 

pedoman observasi tersebut biasanya 

menggunakan model skala likert dengan 

rentang 3, 4 atau 5. Kemudian memberikan 

keterangan dengan kategori verbal seperti 

 
26 Efi Nurjanah, “Teknik dan Instrumen Asesmen Paud Ranah 

Afektif: Teknik Non Tes”, At-Ta’lim, (Vol. 3, No. 1, 2017), hlm. 3-8 
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sangat baik, baik, cukup, tidak baik dan sangat 

tidak baik.27 

Penyusunan asesmen pembelajaran 

pada ranah afektif tentunya terdapat tantangan 

atau kendala yang dihadapi guru, antara lain 

yaitu keterbatasan instrumen asesmen, 

keterbatasan waktu dan sumber daya, 

kesulitan dalam mengukur perubahan siswa, 

dan konsistensi penilaian. 

3) Penilaian ranah psikomotorik 

Penilaian merupakan unsur terpenting 

dalam proses dan pelaksanaan pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai 

dengan peningkatan mutu pembelajaran dan 

mutu sistem pembelajaran. Penilaian ranah 

psikomotorik merupakan penilaian yang 

berhubungan dengan keterampilan (skill) yang 

diperoleh seseorang setelah mendapatkan 

pengalaman belajar tertentu. Ranah 

psikomotorik adalah suatu hasil belajar yang 

melibatkan otot dan kekuatan fisik. Terdapat 

perbedaan makna antara keterampilan (skills) 

 
27 Mujahidin Almubarak & Rahmat, “Teknik Pemeriksaan dan 

Pengolahan Hasil Asesmen”, Jurnal Pendidikan Islam “Al-Ilmi”, (Vol. 

4, No. 1, 2021), hlm. 116. 
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dan kemampuan (abilities). Keterampilan 

(skills) lebih berkaitan dengan psikomotorik, 

sedangkan kemampuan (abilities) berkaitan 

dengan kognitif.28 

Guru memandang peran ranah 

psikomotorik sebagai elemen penting dalam 

pembelajaran siswa karena mencakup 

keterampilan fisik, koordinasi motorik dan 

pengembangan kemampuan praktif. Ranah 

psikomotorik menyoroti kemampuan siswa 

untuk menggunakan tubuh mereka secara 

efektif dalam mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan dalam situasi praktis. 

Pengukuran pada ranah psikomotorik 

dilakukan terhadap hasil belajar yang berupa 

penampilan. Keterampilan ranah 

psikomotorik diekspresikan dalam tujuh 

tingkatan yaitu persepsi, 

pengaturan/persiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan kompleks, adaptasi 

dan kreativitas. 

 
28 Mamkua & M. Ferry Irawan, “Teknik dan Instrument 

Asessment Ranah Psikomotorik”, Mentari, (Vol. 1, No. 4, 2023), hlm. 

278 
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Adapun makna dari teknik penilaian 

adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 

mengumpulkan data hasil belajar siswa. 

Secara umum, teknik penilaian hasil belajar 

siswa ada sembilan yaitu tes, observasi, 

penilaian diri, penilaian teman sejawat, 

penilaian kinerja, penilaian portofolio, 

penilaian projek, penilaian produk dan 

penilaian jurnal. 

Sedangkan instrumen penilaian adalah 

alat yang digunakan oleh guru untuk 

mengukur hasil belajar siswa agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik. Instrumen pada ranah psikomotorik 

biasanya berupa pedoman observasi atau 

daftar check list dan rubrik penilaian. 

Penilaian ranah psikomotorik dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu dengan teknik tes dan 

non tes. 

Teknik tes pada ranah psikomotorik 

dapat dilakukan dengan menggunakan tes 

tindakan atau tes kinerja terhadap 

keterampilan yang dimiliki siswa. Penilaian 

kinerja merupakan penilaian yang dilakukan 



27 
 

dengan cara mengamati aktivitas siswa saat 

melakukan sesuatu. Penilaian kinerja tidak 

menggunakan kunci jawaban untuk 

menentukan skor, melainkan menggunakan 

pedoman penilaian berupa kriteria atau rubrik. 

Teknik non tes pada ranah 

psikomotorik dapat berupa daftar cek 

observasi atau skala penilaian. Daftar cek 

lebih efektif jika digunakan untuk subjek 

dalam jumlah besar. Sedangkan skala 

penilaian lebih tepat untuk menangani subjek 

dalam jumlah sedikit. Akan tetapi, daftar cek 

tidak dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa baik seorang siswa melakukan suatu 

keterampilan, sedangkan skala penilaian lebih 

tepat untuk tujuan tersebut.29 

Penyusunan asesmen pembelajaran 

pastinya memiliki tantangan atau kendala 

yang dihadapi guru, antara lain yaitu 

objektivitas penilaian karena adanya potensi 

perbedaan penilaian antar guru atau bahkan 

antar waktu oleh guru yang sama, 

 
29 Mamkua & M. Ferry Irawan, “Teknik dan Instrument 

Asessment Ranah Psikomotorik”……., hlm. 279-285. 
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keterbatasan instrumen asesmen, sumber daya 

dan waktu, dan penggunaan teknologi. 

d. Jenis-jenis Asesmen 

1) Asesmen Diagnostik  

Asesmen diagnostik merupakan 

penilaian yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan siswa beserta faktor penyebabnya. 

Pelaksanaan penilaian yang seperti ini lebih 

sering ditujukan untuk kepentingan 

bimbingan belajar, pengajaran remidian, 

menemukan kasus dan lain-lain. Berbagai soal 

disusun sebaik mungkin agar dapat 

mengidentifikasi jenis kesulitan belajar yang 

dialami siswa. 

Asesmen diagnostik dibagi menjadi 

dua, yaitu diagnostik kognitif dan diagnostik 

non-kognitif. Asesmen diagnostik kognitif 

mengacu pada serangkaian prosedur 

diagnostik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

siswa yang berkaitan dengan struktur 
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pengetahuan dan keterampilan berproses 

siswa30.  

Sedangkan asesmen diagnostik non-

kognitif bertujuan untuk mengetahui kesiapan 

siswa baik secara emosional maupun 

psikologis dalam menerima pelajaran. Proses 

ini berfokus pada identifikasi kemampuan 

siswa dalam memahami teks dan logika. 

Metode ini sebenarnya sudah diterapkan pada 

kurikulum sebelumnya, namun khusus untuk 

kurikulum baru, penilaiannya lebih fokus pada 

pengembangan proyek yang diterapkan pada 

semua mata pelajaran31. 

Asesmen diagnostik memiliki fungsi 

dan tujuan sebagai berikut: fungsi asesmen 

diagnostik adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang mengganggu siswa, 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

mengikuti program pembelajaran pada suatu 

 
30 Supriyadi, dkk., “Penyusunan Instrumen Asesmen Diagnostik 

untuk Persiapan Kurikulum Merdeka”, Journal of Community 

Empowerment, (Vol. 2, No. 2, 2022), hlm. 64. 
31 Suci Mustika Hati, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Quizizz 

dalam Melakukan Asesmen Diagnostik Non Kognitif Siswa Kelas 12 

IPS Lintas Minat di SMA YPHB Kota Bogor”, Arus Jurnal Pendidikan, 

(Vol. 1, No. 3, 2021), hlm. 71. 
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bidang studi. Berbagai upaya dilakukan untuk 

menyelesaikan kesulitan siswa32. Sedangkan 

tujuan dari asesmen diagnostik adalah untuk 

mengetahui kemampuan, kekuatan, dan 

kelemahan siswa. Yang nantinya hasil tersebut 

digunakan pendidik sebagai rujukan dalam 

perencanaan pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan pembelajaran siswa33. 

Secara umum, asesmen diagnostik 

dapat dilakukan dalam beberapa tahap, antara 

lain: a) menganalisis laporan hasil belajar 

(rapor) siswa tahun sebelumnya; b) 

mengidentifikasi keterampilan yang akan 

diajarkan; c) mengembangkan instrumen 

untuk mengukur keterampilan siswa. 

Instrumen yang digunakan berupa tes tulis dan 

observasi; d) jika dibutuhkan untuk menggali 

informasi siswa tentang latar belakang 

keluarga, motivasi, minat, sarana dan 

prasarana belajar, serta aspek lain yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa/sekolah; e) 

 
32  Siti Dewi Maharani, dkk., “Asesmen Pembelajaran di Sekolah 

Dasar”….., hlm. 17. 
33 Susanti Sufyadi, dkk., Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen….., hlm. 22. 
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penerapan asesmen dan pengolahan hasil; dan 

f) hasil diagnosis menjadi informasi untuk 

merencanakan pembelajaran sesuai tahapan 

capaian dan karakteristik siswa.34 

2) Asesmen Formatif  

Asesmen formatif merupakan proses 

guru mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber dan menganalisisnya sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran individu untuk dapat 

mendukung mengajar. Asesmen formatif 

sebagai penilaian informal yang dilaksanakan 

di dalam kelas maupun di luar kelas, secara 

sistematis dapat digunakan sebagai penilaian 

tambahan dalam proses belajar siswa, dengan 

cara: a) Memberikan tugas, b) Pertanyaan, c) 

Observasi, d) Umpan balik dan peer-

assessment serta self-assessment.35 

Asesmen formatif biasanya dilakukan 

pada pertengahan perjalanan program 

pengajaran, yaitu dilaksanakan pada akhir 

setiap unit pelajaran atau sub mata pelajaran. 

 
34 Arifin Nur Budiono & Mochammad Hatip, “Asesmen 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka”….., hlm. 118. 
35 Susilo, dkk., Teori Asesmen Dalam Pembelajaran Bahasa….., 

hlm. 141-142. 



32 
 

Asesmen formatif biasa dikenal dengan istilah 

“ulangan harian”. Materi dalam asesmen 

formatif biasanya terfokus pada materi yang 

telah diajarkan. Sedangkan soal yang baik 

terdiri dari kategori mudah dan kategori sulit. 

Asesmen formatif juga berguna untuk 

menjelaskan materi pembelajaran, prestasi 

siswa, dan efektivitas guru36. 

Teknik yang digunakan dalam asesmen 

formatif antara lain: praktik, produk, proyek, 

portofolio, tes tulis/tes lisan. Teknik ini dapat 

berupa penilaian pada awal pembelajaran dan 

penilaian pada saat pembelajaran. Penilaian 

pada awal pembelajaran menunjang 

pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran yang dibedakan sehingga siswa 

dapat menerima pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan belajarnya. Sedangkan penilaian 

pada saat pembelajaran dapat menjadi dasar 

refleksi pembelajaran secara keseluruhan, 

 
36 Siti Dewi Maharani, dkk., “Asesmen Pembelajaran di Sekolah 

Dasar”, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2022), hlm. 11. 
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yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

perencanaan pembelajaran.37 

Berdasarkan pengertian di atas 

menunjukkan bahwa asesmen formatif adalah 

penilaian yang dilakukan saat proses belajar 

mengajar atau pada setiap akhir pembahasan 

suatu pokok bahasan/topik, sehingga siswa 

dan guru memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan kemajuan yang telah 

dicapai. 

Guru melakukan penilaian formatif 

dengan memperoleh dan menafsirkan data 

tentang cara berpikir siswa, kemudian 

menggunakan data tersebut untuk 

memperbaiki proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 

penilaian formatif adalah: a) sebagai umpan 

balik kepada siswa untuk meningkatkan upaya 

belajarnya, b) sebagai umpan balik kepada 

guru mengenai pembelajarannya, c) menjamin 

tanggung jawab dalam pembelajaran, d) 

 
37 Mujiburrahman, dkk., “Asesmen Pembelajaran Sekolah Dasar 

dalam Kurikulum Merdeka”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, (Vol. 1, 

No. 1, 2023), hlm. 42 
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memotivasi siswa, e) mendiagnosis kelebihan 

dan kekurangan siswa.38 

Asesmen formatif juga mempunyai 

beberapa fungsi sebagai berikut: a) 

mengamati keterampilan awal dan kebutuhan 

belajar siswa, b) umpan balik bagi pendidik 

untuk memperbaiki proses pembelajaran agar 

menjadi lebih bermakna, c) umpan balik bagi 

siswa untuk memperbaiki strategi 

pembelajaran, d) mengamati daya serap siswa 

pada materi dalam aktivitas pembelajaran di 

kelas, e) memacu perubahan suasana kelas 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

dengan program pembelajaran yang positif, 

suportif, dan bermakna.39 

Asesmen formatif mempunyai 

beberapa ciri yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) terintegrasi dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung, sehingga asesmen formatif 

dan pembelajaran menjadi satu kesatuan. 

Begitu juga dengan perencanaan asesmen 

 
38 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), hlm. 19. 
39 Susanti Sufyadi, dkk., Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen….., hlm. 40. 
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formatif yang dibuat menyatu dengan 

perencanaan pembelajaran, b) keterlibatan 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

(misalnya melalui penilaian diri, penilaian 

teman sejawat, dan refleksi metakognitif pada 

proses belajarnya); c) memperhatikan 

kemajuan penguasaannya dalam berbagai 

ranah, meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, motivasi belajar, sikap terhadap 

pembelajaran, gaya belajar, dan kerjasama 

dalam proses pembelajaran sehingga 

memerlukan metode/strategi pembelajaran 

dan teknik/instrumen penilaian yang tepat. 

3) Asesmen Sumatif  

Asesmen sumatif merupakan penilaian 

yang dilakukan pada akhir setiap satuan 

pembelajaran yang didalamnya mencakup  

lebih dari satu pokok bahasan, dan bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat 

menyesuaikan diri dengan pembelajaran. 

Asesmen sumatif juga dapat diartikan sebagai 

penilaian yang dilakukan setelah seperangkat 

program pembelajaran selesai disampaikan. 
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Teknik yang digunakan pada asesmen 

sumatif dapat berupa praktik, produk, proyek, 

portofolio, tes tertulis dan tes lisan. Penilaian 

sumatif seringkali dilaksanakan pada akhir 

proses pembelajaran, pada akhir tahun ajaran 

atau pada akhir jenjang pendidikan. Penilaian 

sumatif digunakan untuk mengambil 

keputusan tentang kinerja siswa, untuk 

menentukan kenaikan kelas dan kelulusan. 

Tujuan utama dari asesmen sumatif 

adalah untuk menentukan nilai yang 

melambangkan keberhasilan siswa setelah 

menyelesaikan program pendidikan dalam 

kurun waktu tertentu40. Sedangkan fungsi 

penilaian sumatif adalah: a) alat ukur untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dalam satu atau 

lebih tujuan pembelajaran pada periode 

tertentu, b) mengetahui capaian hasil belajar 

untuk dibandingkan dengan kriteria yang telah 

ditentukan, c) menentukan kelanjutan proses 

 
40  Siti Dewi Maharani, dkk., “Asesmen Pembelajaran di Sekolah 

Dasar”….., hlm. 14-15. 
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belajar siswa pada kelas atau jenjang 

berikutnya.41 

Asesmen sumatif juga memiliki 

beberapa ciri yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) dilaksanakan setelah pembelajaran 

berakhir, seperti akhir semester atau akhir 

tahun ajaran, b) dilaksanakan secara formal 

sehingga membutuhkan instrumen yang 

sesuai dengan capaian kompetensi yang 

diharapkan dan proses pelaksanaan yang 

sesuai dengan prinsip asesmen, c) sebagai 

bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada 

orang tua dan siswa, d) digunakan oleh 

pendidik atau sekolah untuk mengevaluasi 

efektivitas program pembelajaran42. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa asesmen sumatif adalah penilaian yang 

pelaksanaannya pada setiap akhir unit 

program, seperti penilaian pada akhir semester 

atau akhir tahun. Tujuan penilaian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

 
41 Yogi Anggraena, dkk., Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen….., hlm. 29. 
42 Susanti Sufyadi, dkk., Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen…..,hlm. 41. 
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mencapai kompetensi yang ditentukan dalam 

kurikulum. Penilaian ini berfokus pada produk 

atau hasil dan dapat menentukan hasil siswa 

pada program tertentu dengan menentukan 

status kelulusan siswa pada setiap akhir 

program pendidikan dan pengajaran. 

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum 

Salah satu komponen pendidikan yang 

terpenting dan sering terabaikan adalah 

kurikulum. Padahal kurikulum memiliki posisi 

yang sangat penting dan strategis. Kurikulum 

merupakan gambaran visi, misi, dan tujuan dari 

suatu lembaga pendidikan. Kurikulum juga 

merupakan elemen inti yang diajarkan pada siswa 

guna untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pengertian kurikulum terus mengalami 

perkembangan, sejalan dengan berkembangnya 

teori dan praktik pendidikan. Dengan adanya 

perbedaan pendapat pada pengertian kurikulum, 

maka sulit untuk menentukan satu definisi saja 

yang dapat merangkum seluruh pendapat yang 

ada. Namun, penting untuk memahami konsep 

dasar mengenai kurikulum. 
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Secara etimologis, istilah kurikulum 

pertama kali dikenal dalam dunia olahraga pada 

zaman Yunani kuno. Berasal dari kata “curir” 

yang berarti “pelari” atau “curere” yang berarti 

“tempat berpacu”. Berawal dari makna “curir” 

dan “curere”, kurikulum diartikan sebagai “jarak 

yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai 

dari start sampai finish untuk memperoleh medali 

atau penghargaan”. Kemudian, pengertian 

tersebut disesuaikan dengan dunia pendidikan dan 

diartikan sebagai “sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh oleh seorang siswa dari awal 

hingga akhir program demi memperoleh ijazah”43. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menjelaskan bahwa kurikulum diartikan sebagai 

seperangkat rencana dan penguatan dari segi 

tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta metode 

yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu44. Dari 

pengertian tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

 
43 Khoirurrijal, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: 

Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 2-3. 
44 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, ayat (19). 
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terdapat dua aspek dalam kurikulum. Pertama, 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 

materi. Kedua, metode yang dimanfaatkan untuk 

kegiatan pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana pembelajaran yang 

terdiri atas isi dan materi pelajaran yang 

terstruktur, terprogram, dan terencana secara 

matang. Hal ini berkaitan dengan berbagai 

kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dengan 

maksud untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Dalam sistem pendidikan Indonesia, telah 

dilakukan beberapa kali perubahan pada struktur 

kurikulum dengan tujuan untuk penyempurnaan. 

Hal yang dilakukan pemerintah untuk 

penyempurna yaitu memperbaiki dan memberikan 

inovasi pada kurikulum. Diantaranya adalah 

Kurikulum KTSP 2006 yang menjadi Kurikulum 

2013 dan kini menjadi Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam di mana pembelajaran akan lebih 
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optimal jika siswa memiliki cukup waktu untuk 

memahami konsep dan menguatkan kompetensi. 

Guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat siswa.45 

Kurikulum merdeka menjadi program 

kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud 

RI) yang dirancang oleh Mendikbud Nadiem 

Anwar Makarim. Kebijakan merdeka belajar yang 

dirancang oleh Nadiem Makarim bukan tanpa 

alasan. Karena, survei Program for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2019 

memberikan hasil bahwa penilaian pada siswa 

Indonesia hanya berada di peringkat keenam dari 

bawah. Oleh karena itu, Nadiem Makarim 

melakukan terobosan dalam penilaian 

keterampilan minimum, meliputi literasi, 

numerasi, dan survei kepribadian. Literasi bukan 

hanya untuk menguji kemampuan membaca siswa 

saja, tetapi juga kemampuan menganalisis isi 

 
45 Kemendikbud, “Kurikulum Merdeka”, 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-merdeka, diakses 26 April 

2024. 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-merdeka
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bacaan dan memahami konsep dibaliknya. 

Kemampuan numerasi yaitu penilaian terhadap 

kemampuan siswa dalam mempergunakan konsep 

numerik dalam kehidupan nyata. Satu aspek 

sisanya yaitu survei kepribadian, bukan hanya 

sekedar tes, melainkan mengkaji sejauh mana 

siswa menghayati karakter, agama dan nilai-nilai 

pancasila.46 

Kurikulum merdeka ditetapkan dengan 

tujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna dan efektif dalam meningkatkan 

keimanan, ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia serta meningkatkan 

kreativitas, bakat, dan karsa siswa sebagai pelajar 

yang berkarakter Pancasila.47 

Konsep “Merdeka Belajar” yang 

dikemukakan oleh Nadiem Makarim dapat 

diambil beberapa hal, antara lain: 1) konsep 

merdeka belajar merupakan jawaban atas 

 
46 Siti Mustaghfiroh, “Konsep Merdeka Belajar Perspektif Aliran 

Progresivisme John Dewey”, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, 

(Vol. 3, No. 1, 2020), hlm. 145. 
47 Dinn Wahyudin, dkk., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka, 

(Jakarta: Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024), hlm. 

14. 
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permasalahan yang dialami oleh guru dalam 

proses pendidikan; 2) mengurangi beban guru 

dalam menjalankan profesinya, melalui kebebasan 

dalam menilai pembelajaran siswa dalam berbagai 

jenis dan bentuk instrumen penilaian, merdeka 

dari berbagai penyelenggara administrasi yang 

memberatkan, merdeka dari berbagai perbedaan; 

3) membuka mata untuk mengetahui lebih banyak 

hambatan yang dialami oleh guru di sekolah, 

mulai dari permasalahan peneriman peserta didik 

baru (input), administrasi guru dalam persiapan 

mengajar termasuk RPP, proses pembelajaran, 

serta masalah evaluasi seperti USBN-UN (output); 

4) guru sebagai garda terdepan dalam membentuk 

masa depan bangsa melalui proses pembelajaran, 

maka penting untuk membuat pembelajaran yang 

lebih menyenangkan dengan membuat kebijakan 

pendidikan yang bermanfaat bagi guru dan 

siswa48. 

Kurikulum merdeka dirancang dengan 

prinsip sebagai berikut: 1) pengembangan 

karakter, yaitu pengembangan kompetensi 

 
48 Ajeng Sestya Ningrum, “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar (Metode Belajar), Prosiding 

Pendidikan Dasar, (Vol. 1, No. 1, 2021), hlm. 169. 
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spiritual, moral, sosial dan emosional siswa, baik 

dengan pengalokasian waktu khusus maupun 

secara terintegrasi dengan proses pembelajaran; 2) 

fleksibel, yaitu dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pengembangan kompetensi siswa, 

karakteristik Satuan Pendidikan dan konteks 

lingkungan sosial budaya setempat; dan 3) 

berfokus pada muatan esensial, yaitu berpusat 

pada muatan yang paling diperlukan untuk 

mengembangkan kompetensi dan karakter siswa 

agar pendidik memiliki waktu yang memadai 

untuk melakukan pembelajaran yang mendalam 

dan bermakna.49 

kurikulum merdeka mengutamakan minat 

dan bakat siswa, sehingga dapat menumbuhkan 

sikap kreatif pada siswa. Kurikulum merdeka 

menjawab semua kritik terhadap sistem 

pendidikan. Salah satunya adalah bahwa nilai 

siswa hanya didasarkan pada ranah pengetahuan. 

Selain itu, merdeka belajar juga membuat guru 

 
49 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024, Kurikulum pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah, Lampiran 1 
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menjadi lebih merdeka lagi dalam berpikir 

sehingga dapat diikuti oleh siswa.50 

Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) Kemdikbud Ristek 

mengemukakan bahwa kurikulum merdeka 

memiliki keunggulan dibanding kurikulum 2013. 

Keunggulan tersebut antara lain: 1) lebih 

sederhana dan mendalam, 2) pembelajaran lebih 

relevan dan interaktif, dan 3) lebih merdeka bagi 

siswa, guru dan sekolah.51 

c. Perbedaan kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka 

Kurikulum merdeka memiliki beberapa 

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. 

Perbedaan tersebut meliputi52: 

  

 
50 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka….., 

hlm. 16. 
51 Inspektorat Jendral Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, “Sederhana, Mendalam, 

Relevan, dan Interaktif: Keunggulan Kurikulum Merdeka Dibanding 

Pendahulunya”, https://itjen.kemdikbud.go.id/web/sederhana-

mendalam-relevan-dan-interaktif-keunggulan-kurikulum-merdeka-

dibanding-pendahulunya/, diakses 16 Oktober 2024. 
52 Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP), 

“Perbandingan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka”, 

https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/perbandingan-kurikulum-2013-

dan-kurikulum-merdeka/, diakses 15 Oktober 2024. 

https://itjen.kemdikbud.go.id/web/sederhana-mendalam-relevan-dan-interaktif-keunggulan-kurikulum-merdeka-dibanding-pendahulunya/
https://itjen.kemdikbud.go.id/web/sederhana-mendalam-relevan-dan-interaktif-keunggulan-kurikulum-merdeka-dibanding-pendahulunya/
https://itjen.kemdikbud.go.id/web/sederhana-mendalam-relevan-dan-interaktif-keunggulan-kurikulum-merdeka-dibanding-pendahulunya/
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/perbandingan-kurikulum-2013-dan-kurikulum-merdeka/
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/perbandingan-kurikulum-2013-dan-kurikulum-merdeka/
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1) Kerangka dasar 

• Kurikulum 2013: rancangan landasan 

utama adalah a) tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional, b) Standar Nasional 

Pendidikan. 

• Kurikulum merdeka: Rancangan landasan 

utama adalah a) tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional, b) Standar Nasional 

Pendidikan, c) pengembangan profil 

pelajar Pancasila pada siswa. 

2) Kompetensi yang dituju 

• Kurikulum 2013: Kompetensi Dasar (KD) 

yang berupa lingkup dan urutan yang 

dikelompokkan pada empat Kompetensi 

Inti (KI) yaitu: sikap spiritual, sikap 

sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

• kurikulum merdeka: jenjang paud, 

capaian pembelajaran dinyatakan dalam 

paragraph yang merangkaikan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

untuk mencapai, menguatkan, dan 

meningkatkan kompetensi anak usia dini 

dalam nilai agama dan moral, 

perkembangan dan identitas diri, serta 
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kompetensi literasi, numerasi, sains, 

teknologi, rekayasa, dan seni. Jenjang 

SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, capaian 

pembelajaran dinyatakan dalam 

paragraph yang merangkaaikan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

untuk mencapai, menguatkan dan 

meningkatkan kompetensi. 

3) Struktur kurikulum 

• Kurikulum 2013: jenjang paud, Jam 

Pelajaran (JP) diatur 900 menit per 

minggu. Jenjang SD/SMP/SMA/SMK 

/sederajat, Jam Pelajaran (JP) diatur per 

minggu. Satuan mengatur alokasi waktu 

pembelajaran secara rutin setiap minggu 

dalam setiap semester, sehingga pada 

setiap semester siswa akan mendapatkan 

nilai hasil belajar setiap mata pelajaran. 

• Kurikulum merdeka: jenjang paud, Jam 

Pelajaran (JP) diatur 900 menit per 

minggu. Jenjang SD/SMP/SMA/SMK/ 

sederajat, Jam Pelajaran (JP) diatur per 

tahun. Satuan pendidikan dapat mengatur 

alokasi waktu pembelajaran secara 



48 
 

fleksibel untuk mencapai JP yang 

ditetapkan. 

Struktur kurikulum dibagi menjadi 2 

kegiatan pembelajaran utama, yaitu: a) 

pembelajaran regular atau rutin yang 

merupakan kegiatan intrakurikuler; dan b) 

projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Untuk jenjang SMK, dibagi menjadi 2: a) 

kelompok mata pelajaran umum; dan b) 

kelompok mata pelajaran kejuruan. 

4) Pembelajaran 

• Kurikulum 2013: pendekatan 

pembelajaran yang digunakan adalah 

pendekatan saintifik. 

• Kurikulum merdeka: jenjang paud, satuan 

pembelajaran dapat menggunakan 

berbagai pendekatan pembelajaran. 

jenjang SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, a) 

menguatkan pembelajaran terdiferensiasi 

sesuai tahapan capaian siswa, b) paduan 

antara pembelajaran intrakurikuler 

(sekitar 70-80% dari jam pembelajaran) 

dan kokurikuler melalui projek penguatan 
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profil pelajar Pancasila (sekitar 20-30% 

jam pelajaran) 

5) Penilaian  

• Kurikulum 2013: jenjang paud, catatan 

penilaian proses dan hasil belajar 

perkembangan anak dimasukkan ke 

dalam format rangkuman penilaian 

mengguan atau bulanan untuk dibuat 

kesimpulan sebagai dasar laporan 

perkembangan anak kepada orang tua. 

jenjang SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, a) 

penilaian formatif dan sumatif oleh 

pendidik berfungsi untuk memantau 

kemajuan belajar, memantau hasil belajar, 

dan, mendeteksi kebutuhan perbaikan 

hasil belajar siswa secara 

berkesinambingan, b) menguatkan 

pelaksanaan penilaian autentik pada 

setiap mata pelajaran, dan c) penilaian 

dibagi menjadi penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

• Kurikulum merdeka: jenjang paud, 

pelaporan tertulis ke orang tua minimal 6 

bulan sekali, yang berisi deskripsi 
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kemajuan capaian pembelajaran anak, dan 

laporan atau komunikasi lisan dengan 

orang tua dapat dilakukan kapan saja. 

jenjang SD/SMP/SMA/SMK/sederajat, a) 

penguatan pada asesmen formatif dan 

penggunaan hasil asesmen untuk 

merancang pembelajaran sesuai tahapan 

capaian siswa, b) menguatkan 

pelaksanaan penilaian autentik terutama 

dalam projek penguatan profil pelajar 

Pancasila, dan c) tidak ada pemisah antara 

penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan memiliki pengertian yang cukup 

luas. Pendidikan bukan hanya sekedar proses belajar 

yang dibatasi oleh ruang dan waktu, akan tetapi 

pendidikan merupakan suatu proses dimana manusia 

secara sadar menangkap, menyerap dan menghayati 

peristiwa alam yang terjadi sepanjang zaman53. 

 
53 T. Saiful Akbar, “Manusia dan Pendidikan Menurut Pemikiran 

Ibn Khaldun dan John Dewey”, Jurnal Ilmiah Didaktita, (Vol. 15, No. 2, 

2015), hlm. 230. 
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Pendidikan Agama Islam merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mempersiapkan siswa agar 

menyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan. Pada dasarnya 

pendidikan agama islam merupakan sebuah proses 

yang dalam peningkatannya dipahami sebagai suatu 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun 

perguruan tinggi. Oleh karena itu, pendidikan agama 

islam dapat dimaknai dalam dua pengertian, yaitu 

sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama islam 

dan sebagai kajian yang menjadi bahan dari proses 

pendidikan.54 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 

2 ditegaskan, “Pendidikan agama dan keagamaan 

merupakan pendidikan yang dilaksanakan pada mata 

pelajaran atau kuliah ke semua jenjang pendidikan. 

Yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta 

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman 

 
54 Aulia Diana Devi, “Implementasi Teori Belajar Humanisme 

dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam”, At-Tarbawi: 

Jurnal Pendidikan Sosial dan Kebudayaan, (Vol. 8, No. 1, 2021), hlm. 

77. 
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dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

keterampilan dan kemampuan siswa dalam menyikapi 

nilai-nilai agama, serta untuk mempersiapkan siswa 

menjadi manusia yang dapat menjalankan dan 

mengamalkan ajaran agamanya”55. 

Pendidikan agama memiliki ciri khas tersendiri 

yang membedakan dengan mata pelajaran lainnya. 

Pendidikan agama Agama Islam (PAI) memiliki ciri 

sebagai berikut: 1) PAI berupaya untuk menjaga 

akidah siswa agar tetap konsisten dalam situasi dan 

kondisi apapun, 2) PAI berupaya untuk mendukung 

dan melestarikan ajaran dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis serta 

kesahihan keduanya sebagai sumber utama ajaran 

islam, 3) PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan 

amal dalam kehidupan sehari-hari, 4) PAI berupaya 

membentuk dan menumbuhkan kesalehan individu 

dan kesalehan sosial, 5) PAI menjadi landasan moral 

dan etika dalam peningkatan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan budaya serta aspek kehidupan lainnya, 

6) hakikatnya PAI mengandung entitas yang bersifat 

rasional dan suprarasional, 7) PAI berupaya untuk 

 
55 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007, Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan, Pasal 1 & 2. 
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menggali dan mengambil inspirasi dari sejarah dan 

kebudayaan (peradaban) islam; dan 8) dalam beberapa 

hal, PAI berisi pemahaman dan penafsiran yang 

beragam, sehingga diperlukan sikap terbuka dan 

toleran atau semangat Ukhuwah Islamiyah56. 

Pendidikan agama islam berfungsi untuk 

menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta 

mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan 

intern dan antar umat beragama. Pendidikan agama 

islam bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan 

siswa dalam memahami, menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai agama yang menyelaraskan 

penguasaan dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni.57 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan hasil 

penelitian dengan orang lain, maka peneliti akan 

memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu atau hasil 

penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang 

 
56 Su’dadah, “Kedudukan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah”, Jurnal Kependidikan, (Vol. 2, No. 2, 2014), hlm. 157. 
57 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm 43. 
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dilakukan peneliti. Penelitian-penelitian tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Wahyu Zainia. Skripsi 

yang berjudul “Analisis Kesiapan Guru PAI Terhadap 

Kebijakan Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Patebon 

Kendal” program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 

Semarang tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesiapan guru PAI terhadap kebijakan 

merdeka belajar dan mengetahui faktor yang 

mendukung dan menghambat kesiapan guru PAI 

terhadap kebijakan merdeka belajar. Penelitian ini 

memberikan hasil bahwa guru PAI di SMP 2 Patebon 

memiliki kesiapan yang tinggi dalam menyusun RPP 

sederhana dan memiliki kesiapan yang rendah dalam 

AKM dan survei karakter sebagai pengganti UN yang 

ditinjau dari aspek kognitif, kesiapan fisik dan 

kesiapan psikologis. Faktor pendukungnya adalah 

adanya sosialisasi dari dinas pendidikan dan 

tersedianya sarana dan prasarana di sekolah. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah manajemen 

waktu yang kurang baik, kurangnya kewaspadaan 

guru dalam merespon kebijakan merdeka, kurangnya 

keahlian guru dalam bidang teknologi dan jaringan 
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internet yang sering bermasalah. Perbedaan dengan 

skripsi peneliti yaitu fokus pada kesiapan guru PAI 

menyusun asesmen pembelajaran pada 3 aspek yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik 

dalam kurikulum merdeka58. 

2. Penelitian yang dilakukan Dessya Mas Ningrum. 

Tesis yang berjudul “Kesiapan Guru dalam 

Merancang Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar 

di SDN 205/IV Kota Jambi” program studi magister 

Pendidikan dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jambi tahun 2023. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

tentang kesiapan guru dalam merancang modul ajar 

pada kurikulum merdeka dan hambatan guru dalam 

merencanakan modul ajar kurikulum merdeka. 

Penelitian ini menyajikan hasil bahwa guru telah 

mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kualitas diri 

sehingga guru dapat merancang perangkat 

pembelajaran pada kurikulum merdeka dan kendala 

yang dihadapi guru dalam merancang modul ajar 

yaitu kurangnya referensi guru, kurangnya kreativitas 

guru, buku ajar dan koneksi internet. Perbedaan 

 
58 Wahyu Zainia, “Analisis Kesiapan Guru PAI Terhadap 

Kebijakan Merdeka Belajar Di SMP Negeri 2 Patebon Kendal”, Skripsi 

(Semarang, UIN Walisongo, 2023). 
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dengan skripsi peneliti yaitu fokus pada kesiapan guru 

menyusun asesmen pembelajaran59. 

3. Penelitian yang dilakukan Ipah Budi Minarti pada 

tahun 2022 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi 

Asesmen Autentik Pembelajaran Biologi pada 

Kurikulum Merdeka di SMA Negeri se-Kabupaten 

Kebumen”.  Jurnal ini menjelaskan tentang kesiapan 

guru dalam melaksanakan asesmen autentik 

pembelajaran biologi pada kurikulum merdeka serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanannya. Jurnal ini membagi kesiapan guru 

menjadi 3 aspek yaitu kesiapan sikap dan emosi, 

kesiapan kognitif, dan kesiapan perilaku. Perbedaan 

dengan skripsi peneliti yaitu fokus pada kesiapan guru 

menyusun asesmen pembelajaran pada 3 ranah yaitu 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 

kurikulum merdeka.60 

  

 
59 Dessya Mas Ningrum, “Kesiapan Guru Dalam Merancang 

Modul Aja Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 205/IV Kota Jambi”, 

Tesis (Jambi, Universitas Jambi, 2023). 
60 Ipah Budi Minarti, Rivanna Citraning Rachmawati, Winda 

Aulia, “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi Asesmen Autentik 

Pembelajaran Biologi pada Kurikulum Merdeka di SMA Negeri se-

Kabupaten Kebumen”, Journal on Education, (Vol. 4, No. 4, 2022). 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

  

Kesiapan guru PAI 

Ranah kognitif Ranah afektif Ranah 
psikomotorik 

Kesimpulan 

Asesmen 

pembelajaran 

Perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengolahan hasil 

asesmen 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk mengkaji kondisi obyek 

alamiah61. Hal itu bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian melalui cara berpikir formal dan argumentatif. 

Menurut Moleong metode deskriptif merupakan data yang 

diperoleh bukan berupa angka melainkan berupa kata-kata 

dan gambar62. 

Jenis penelitian kualitatif deskriptif digunakan 

dalam penelitian ini karena peneliti ingin 

mendeskripsikan, menggambarkan, dan mengungkapkan 

berdasarkan fakta di lapangan dalam bentuk kata-kata dan 

gambar serta menyajikan apa adanya tentang kesiapan 

guru PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka di SMA Negeri Kabupaten 

Bojonegoro. 

  

 
61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 1 
62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 11 
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B. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada hari Senin, 27 Mei 

2024 – Sabtu, 15 Juni 2024 di SMA Negeri yang ada di 

Kabupaten Bojonegoro. Populasi dari subjek penelitian ini 

yaitu guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri  Kabupaten 

Bojonegoro. Sedangkan sampel subjek penelitian ini 

adalah guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 

Sugihwaras yang berjumlah 3 guru dan SMA Negeri 1 

Sumberrejo yang berjumlah 1 guru. 

C. Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian 

dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data pada penelitian ini berkenaan 

dengan kesiapan guru PAI menyusun asesmen 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Berikut 

penjelasan terkait sumber data yang peneliti ambil, sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh 

peneliti secara langsung dari lapangan atau tempat 

penelitian63. Jadi, data primer pada penelitian ini 

diperoleh dari guru PAI di SMA Negeri 1 Sumberrejo 

 
63 Ismail Suardi Wekke, dkk., Metode Penelitian Sosial….., hlm. 

70. 
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dan guru PAI di SMA Negeri 1 Sugihwaras. Data 

penelitian diperoleh dengan cara wawancara dan 

angket/kuesioner. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk melengkapi 

data primer. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari sumber bacaan dan berbagai macam 

sumber64. Sebagai data sekunder peneliti mengambil 

dari buku-buku, jurnal, skripsi, web, artikel atau 

dokumen lain yang berkaitan dengan kesiapan guru 

PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka. 

Berdasarkan kedua sumber data tersebut, 

selanjutnya dimasukkan kedalam bentuk presentase yang 

disebut dengan analisis deskriptif. Rumus yang digunakan 

untuk mencari presentase adalah sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah keseluruhan pernyataan 

 
64 Ismail Suardi Wekke, dkk., Metode Penelitian Sosial….., hlm. 

70. 
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E. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati65. 

Wina Sanjaya menjelaskan bahwa instrumen penelitian 

adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Karena instrumen ini menggambarkan cara 

pelaksanaannya, maka sering juga disebut sebagai teknik 

penelitian66. Dalam penelitian kualitatif, peneliti itu sendiri 

yang menjadi instrumen penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti harus divalidasi seberapa jauh kesiapan peneliti 

kualitatif untuk melakukan penelitian dan kemudian terjun 

ke lapangan67.  

1. Instrumen angket kesiapan guru 

a. Definisi konseptual 

Kesiapan atau readiness adalah kondisi 

seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberikan respon atau jawaban dengan cara 

tertentu terhadap suatu situasi. kesiapan menjadi 

masalah yang sangat penting karena tanpa 

adanya kesiapan dalam melaksanakan 

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 102. 
66 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan 

Prosedur, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 247 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 222. 
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pembelajaran, maka tujuan pembelajaran dan 

proses pembelajaran tidak akan tercapai sesuai 

dengan target secara maksimal. Oleh karena itu, 

kesiapan menjadi sesuatu yang sangat penting 

ketika guru akan melangsungkan 

pembelajaran.68 

Asesmen atau penilaian merupakan 

proses pemberian nilai terhadap hasil belajar 

yang diinginkan siswa berdasarkan kriteria 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa objek 

penilaiannya adalah hasil belajar siswa. Hasil 

belajar pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku yang dalam pengertiannya 

mencakup bidang kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan).69 

Berdasarkan definisi diatas, komposisi 

kesiapan guru dalam menyusun asesmen dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Menyusun asesmen 

pembelajaran membutuhkan kesiapan yang 

matang dalam mempersiapkan tujuan 

pembelajaran, materi yang diajarkan dan 

 
68 Dadang Saepuloh, “Kesiapan Guru dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Kurikulum 2013”….., hlm. 35 
69 Ambiyar dan Panyahuti, Asesmen Pembelajaran Berbasis 

Komputer dan Android….., hlm. 6. 
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kebutuhan siswa. Guru perlu merencanakan 

pertanyaan dan tugas yang berkaitan dengan 

materi serta memastikan bahwa asesmen tersebut 

dapat diukur. 

b. Definisi operasional 

Dipaparkan definisi operasional dari 

kesiapan guru menyusun asesmen 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

kesiapan guru merupakan skor yang diperoleh 

dari angket yang berisi pernyataan tentang 

kesiapan guru terkait ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotorik.  

Permasalahannya adalah hal-hal 

apakah yang menjadi indikator dari variabel 

kesiapan guru menyusun asesmen 

pembelajaran. Dari berbagai bahasan di atas, 

maka dapat disimpulkan indikator dari 

kesiapan guru menyusun asesmen 

pembelajaran dipaparkan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 3. 1 Indikator 

Variabel Indikator 

Kesiapan guru PAI 

menyusun asesmen 

pembelajaran 

Asesmen ranah 

kognitif 

Asesmen ranah 

afektif 

Asesmen ranah 

psikomotorik 

 

c. Kisi-kisi instrumen angket 

Instrumen angket yaitu alat yang 

digunakan untuk membantu peneliti dalam 

menentukan hasil kesiapan guru menyusun 

asesmen pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka belajar. 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Varia

bel 

Indik

ator 

No item Ju

mla

h 
(+) (-) 

Kesia

pan 

guru 

PAI 

menyu

sun 

asesm

en 

Asesm

en 

ranah 

kognit

if 

1,2,3,4,5,

6,7,8,9 

10,1

1,12 

12 

Asesm

en 

ranah 

afektif 

1,2,3,4,5,

6,7,10,12 

8,9,

11 

12 
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pembe

lajaran 

Asesm

en 

ranah 

psiko

motori

k 

1,2,3,4,5,

6,8,10 

7,9,

11,1

2 

12 

Jumlah 36 

 

2. Instrumen wawancara kesiapan guru 

Instrumen wawancara merupakan alat yang 

dipakai peneliti untuk pedoman melakukan 

wawancara yang disetting dengan guru PAI yang ada 

di SMA Negeri 1 Sugihwaras dan SMA Negeri 1 

Sumberrejo. 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

Variabel Aspek 

Kesiapan guru PAI 

menyusun asesmen 

pembelajaran 

Kesiapan guru ranah 

kognitif 

Kesiapan guru ranah 

afektif 

Kesiapan guru ranah 

psikomotorik 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan 

penelitian yang paling pokok. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh 
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data yang memenuhi standar data yang ditentukan.70 Untuk 

memperoleh data seperti yang dimaksudkan tersebut, 

berbagai metode dapat digunakan dalam penelitian, antara 

lain: angket/kuesioner, wawancara dan dokumentasi. 

1. Angket/Kuesioner 

Angket merupakan instrumen pengumpulan 

data penelitian yang berupa sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan tertulis dan diberikan kepada subjek 

penelitian. Kelebihan menggunakan angket adalah 

memungkinkan untuk mengumpulkan banyak 

informasi dari subjek penelitian dalam waktu yang 

relatif singkat71. 

Peneliti memberikan angket kepada guru 

sebelum melakukan wawancara terstruktur. Guna 

untuk mencari informasi awal dan mengambil 

kesimpulan. Setelah itu peneliti melakukan 

wawancara untuk memperkuat jawaban guru yang 

telah diisi pada angket sebelumnya. (Lampiran 3-7) 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan situasi sosial antara 

dua orang, dimana proses psikologi yang terjadi 

 
70 Ipa Nafsiah Yakin, Metode Penelitian Kualitatif (Garut: Aksara 

Global Akademia, 2023), hlm. 85. 
71 Hamzah B Uno and Satria Koni, Asesmen Pembelajaran….., 

hlm. 129. 
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mengharuskan kedua individu secara timbal balik 

memberikan beragam tanggapan sesuai dengan tujuan 

penelitian72.  

Metode ini dilakukan kepada pihak yang dapat 

memberikan data yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Adapun wawancara yang peneliti 

lakukan adalah wawancara terstruktur. Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan kesiapan guru PAI menyusun 

asesmen pembelajaran dalam kurikulum merdeka di 

SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro. 

Peneliti harus mempunyai pedoman 

wawancara yang digunakan untuk mempermudah 

dalam melakukan wawancara dan untuk mencegah 

kemungkinan mengalami kegagalan dalam 

memperoleh data. Peneliti melakukan wawancara 

dengan 1 guru PAI di SMA Negeri 1 Sumberrejo dan 

3 guru PAI di SMA Negeri 1 Sugihwaras. (Lampiran 

8-12) 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari dokumen penting baik dari lembaga, 

 
72 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif….., hlm. 

408. 
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organisasi maupun perorangan. Dokumentasi 

penelitian merupakan pengambilan gambar oleh 

peneliti untuk menyempurnakan hasil penelitian. 

Dokumen telah lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena menjadi sumber data yang 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 

untuk memprediksi dokumen pribadi dan resmi73. 

Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini berupa profil sekolah, foto kegiatan penelitian, 

hasil wawancara, dan kegiatan lain yang berhubungan 

dengan kesiapan guru PAI menyusun asesmen 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka. (Lampiran 

1-2, 13-21) 

G. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan untuk memastikan 

bahwa semua yang telah diamati penulis sesuai dengan 

yang sebenarnya terjadi di lapangan. Hal ini dilakukan 

peneliti untuk memastikan bahwa data maupun informasi 

yang dikumpulkan itu benar, baik bagi pembaca maupun 

subjek yang diteliti. 

Peneliti menggunakan triangulasi sebagai metode 

keabsahan data. Triangulasi merupakan teknik 

 
73 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Sukabumi: Jejak, 2018), hlm. 255. 
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pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

memastikan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu74. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi teknik yang dilakukan dengan 

cara memeriksa data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Pertama data dikumpulkan dengan 

angket, lalu diperiksa dengan wawancara dan 

dokumentasi. Dengan melakukan ketiga teknik tersebut 

ditemukan hasil yang sama. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif berfungsi 

untuk mengubah informasi yang telah diolah menjadi 

pengetahuan (knowledge). Proses ini berfokus pada 

pendekatan deskriptif kualitatif, dimulai dengan mengulas 

seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi, 

dokumen resmi, gambar dan sebagainya75. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum 

dan memilih yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, mencari tema dan pola data. Data yang 

 
74 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D….., hlm. 273 
75 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Budi 

Utama, 2020), hlm. 65. 
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diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, 

sehingga memerlukan pencatatan secara teliti, detail 

dan terinci. Oleh karena itu, perlu dirangkum dan 

dipilih hal-hal yang pokok dan penting. Reduksi data 

ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data 

sesuai dengan aspek-aspek permasalahan atau fokus 

dalam penelitian76. 

Dalam hal ini data yang diperoleh adalah hasil 

angket/kuesioner, hasil wawancara dan dokumentasi 

yang dilakukan peneliti saat berinteraksi dengan 

informan. Data tersebut kemudian dipilih mana yang 

berkaitan dengan rumusan masalah yang sudah 

ditentukan. 

2. Penyajian Data 

Pada penelitian kualitatif penyajian data yang 

ditampilkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, Flowchart dan sejenisnya. 

Data yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif77. 

Dalam hal ini peneliti menyajikan data dalam 

bentuk tabel dan uraian singkat. Melalui penyajian 

 
76 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif….., hlm. 66-67. 
77 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif….., hlm. 67-68. 
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data tersebut, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah yang ketiga yaitu penarikan 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan ialah tahap akhir 

dalam teknik analisis data kualitatif. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan 

atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari penelitian78. Kesimpulan awal yang 

disajikan biasanya masih bersifat sementara, dan akan 

berubah jika tidak di temukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh data-data yang valid dan 

konsisten pada saat penelitian kembali kelapangan, 

maka kesimpulan tersebut dapat dipercaya79. 

Terdapat kriteria yang dapat digunakan untuk 

menyimpulkan bahwa seorang guru PAI tersebut 

benar-benar siap atau belum siap dalam menyusun 

asesmen pembelajaran. Jika guru PAI memenuhi 3 

 
78 Sulistyawati, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: K-Media, 2023), hlm. 194. 
79 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif….., hlm. 68. 
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syarat yaitu: 1) Adanya modul ajar yang memadai; 2) 

Asesmen yang baik; dan 3) Pengolahan hasil akhir 

asesmen yang efektif80.  

Setiap syaratnya harus memenuhi kriteria agar 

dapat dikatakan sebagai syarat yang memadai, 

diantaranya81: 

a. Modul ajar yang memadai seperti bersifat 

esensial, menarik, bermakna dan menantang, 

relevan dan kontekstual, berkesinambungan, 

penyajian yang menarik, dan komponen yang 

lengkap. 

b. Asesmen yang baik seperti, menentukan tujuan 

asesmen, menentukan instrumen asesmen, 

menetapkan kriteria penilaian, menentukan waktu 

dan jadwal asesmen, menyediakan sumber daya 

yang diperlukan, memberikan informasi kepada 

siswa, melakukan asesmen secara konsistensi, 

memberikan umpan balik yang tepat waktu, 

menganalisis dan interpretasi hasil asesmen, dan 

merevisi rencana asesmen secara berkala. 

 
80 Dion Ginanto, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, 

(Jakarta: Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), 

2024), hlm. 11-45. 
81 Ruang Kolaborasi Merdeka Mengajar, “Rancangan Modul 

Ajar”,https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/5

010388166041-Rancangan-Modul-Ajar, diakses 16 Oktober 2024 

https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/5010388166041-Rancangan-Modul-Ajar
https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/5010388166041-Rancangan-Modul-Ajar
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c. Pengolahan hasil asesmen yang efektif seperti, 

pemberian skor untuk setiap komponen yang 

dinilai, penggabungan skor yang diperoleh dari 

berbagai teknik dengan bobot tertentu sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan, penentuan 

satu nilai dalam bentuk angka untuk setiap mata 

pelajaran, serta menyampaikan kepada wali kelas 

untuk ditulis dalam buku laporan pendidikan 

masing-masing siswa, guru menulis deskriptif 

naratif tentang akhlak mulia, kepribadian dan 

potensi siswa yang disampaikan kepada wali 

kelas, guru bersama wali kelas menyampaikan 

hasil penilaiannya dalam rapat  dewan guru untuk 

menentukan kenaikan kelas, guru bersama wali 

kelas menyampaikan hasil penilaiannya kepada 

dewan guru untuk menentukan kelulusan siswa 

pada akhir satuan pendidikan dengan mengacu 

pada persyaratan kelulusan satuan pendidikan, 

dan guru bersama wali kelas menyampaikan hasil 

penilaiannya kepada orang tua82. 

Secara singkat, kriteria di atas dapat diperkecil 

ruang lingkupnya agar dapat mempermudah peneliti 

 
82 Umi Salamah, “Penjaminan Mutu Penilaian Pendidikan”, 

Evaluasi, (Vol. 2, No. 1, 2018), hlm. 277. 
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untuk menentukan tingkat kesiapan guru PAI. 

Kriterianya sebagai berikut: 

a. Menyusun modul ajar yang memadai, guru dapat 

dikatakan siap jika memenuhi 3 kriteria, yaitu 

esensial, menarik dan memiliki komponen yang 

lengkap. 

b. Menyusun asesmen pembelajaran yang baik, guru 

dapat dikatakan siap jika memenuhi 3 kriteria, 

yaitu adanya instrumen asesmen, adanya kriteria 

penilaian, dan menyediakan sumber 

daya/fasilitas. 

c. Proses pengolahan hasil asesmen, guru dapat 

dikatakan siap jika memenuhi 3 kriteria, yaitu 

pemberian skor setiap komponen, penggabungan 

nilai setiap teknik dan penentuan satu nilai dalam 

bentuk angka. 

Tabel 3. 4 Kriteria Kesiapan 

No Kriteria Keterangan 

1 Sangat 

siap 

Jika memenuhi 8 dari 9 kriteria 

yang telah ditentukan 

2 Siap  Jika memenuhi 7 dari 9 kriteria 

yang telah ditentukan 

3 Cukup 

siap 

Jika memenuhi 6 dari 9 kriteria 

yang telah ditentukan 

4 Belum 

siap 

Jika memenuhi 5 dari 9 kriteria 

yang telah ditentukan 
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4. Angket  

Analisis data yang diperoleh dari 

angket/kuesioner mengenai kesiapan guru Pendidikan 

Agama Islam menyusun asesmen pembelajaran pada 

penelitian ini menggunakan skala guttman dengan 

alternatif jawaban YA dan TIDAK83. Adapun langkah-

langkah dalam menganalisis hasil angket sebagai 

berikut84: 

a) Menghitung jawaban item dengan memberikan 

tingkatan-tingkatan skor untuk masing-masing 

jawaban, Adapun bobot skor untuk angket yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Tingkat Skor Angket 

No Pilihan jawaban 
Bobot nilai 

Positif Negatif 

1 Ya 1 0 

2 Tidak 0 1 

 

b) Skor yang diperoleh selanjutnya dimasukkan 

kedalam bentuk presentase yang disebut dengan 

 
83 Rukaesih A. Maolani & Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian 

Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 130. 
84 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan 

Psikomotorik: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2015), hlm. 139-141. 
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analisis deskriptif. Rumus yang digunakan untuk 

mencari presentase adalah sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah keseluruhan pernyataan 

c) Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian 

dikategorikan berdasarkan kriteria penskoran 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Kriteria Interpretasi Data 

Presentase Kategori 

81%-100% Sangat siap 

61%-80% Siap  

41%-60% Cukup siap 

21%-40% Kurang siap 

0%-20% Sangat tidak siap 

(Sumber: Supardi, 2015) 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Hasil penelitian dilakukan setelah melalui 

beberapa tahapan yang dimulai dari tahap mengantarkan 

surat izin riset/penelitian. Tahap penelitian selanjutnya, 

pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yang 

meliputi: angket/kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 

Alat pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi sehingga data diperoleh dan 

dianalisis oleh peneliti yang dapat memberikan gambaran 

fokus serta memberikan jawaban dari penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.  

Penelitian ini menggambarkan kesiapan guru PAI 

dalam menyusun asesmen pembelajaran pada kurikulum 

merdeka di SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro. Peneliti 

mengambil informan dari dua sekolah yang ada di 

Kabupaten Bojonegoro yaitu SMA Negeri 1 Sumberrejo 

dan SMA Negeri 1 Sugihwaras. Selanjutnya peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara dengan informan 

terkait yaitu guru Pendidikan Agama Islam. Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, 

dokumentasi, alat perekam dan catatan. Hasil penelitian 

dianalisis dengan menarik kesimpulan dari informasi yang 
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diperoleh melalui angket/kuesioner, wawancara maupun 

dokumentasi. Kesimpulan tersebut juga dikaitkan dengan 

indikator yang dijadikan sebagai pedoman penelitian yaitu 

kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran pada 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Hasil pengumpulan data menggunakan angket, 

wawancara dan dokumentasi untuk mengukur: (1) 

kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

dalam ranah kognitif, (2) kesiapan guru PAI menyusun 

asesmen pembelajaran dalam ranah afektif, (3) kesiapan 

guru PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah 

psikomotorik adalah sebagai berikut:  

1. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

dalam ranah kognitif pada kurikulum merdeka 

Pembelajaran ranah kognitif mengacu pada 

tingkat kecerdasan siswa, termasuk pengetahuan dan 

kemampuan berpikirnya. Untuk mengukur tingkat 

kecerdasan siswa di lingkungan sekolah perlu 

dilakukan asesmen. Asesmen pembelajaran pada 

ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berfikir 

siswa seperti kemampuannya mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi. 
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Sebelum melakukan wawancara, peneliti 

memberikan angket kepada masing-masing guru PAI 

dan melakukan wawancara untuk memperdalam 

tanggapan mereka terhadap angket tersebut. Berikut 

merupakan hasil angket dari masing-masing guru 

PAI: 

Tabel 4. 1 Persentase Kesiapan Guru PAI Menyusun 

Asesmen Pembelajaran Pada Ranah Kognitif 

No Responden Persentase 

(%) 

Tingkat 

kategori 

1 Celsya Dhelsy 

Safitri, S.Pd 

100% Sangat 

siap 

2 M. Misbahul 

Fuad, S.Ag 

75% Siap    

3 Yeni 

Nursyamsiyah, 

S.S 

100% Sangat 

siap 

4 Zainul Mutakin, 

S.Pd.I 

100% Sangat 

siap 

Rata-rata 93,75% Sangat 

siap 

Tabel 4.1 menunjukkan rincian hasil dari 

angket yang telah diisi oleh beberapa guru PAI 

sebagai informan. Berdasarkan rincian data dan 

persentase di atas, diperoleh rata-rata kesiapan guru 

PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah 

kognitif pada kurikulum merdeka yaitu 93,75% yang 

masuk dalam kategori sangat siap. 
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Berdasarkan survei kesiapan guru PAI dalam 

menyusun asesmen ranah kognitif, peneliti 

melakukan wawancara yang bertujuan untuk 

memperdalam tanggapan guru PAI terhadap survei 

menggunakan angket di atas kepada Ibu Celsya 

Dhelsy Safira, S.Pd, Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag, 

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S, dan Bapak Zainul 

Mutakin, S.Pd.I. 

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag beliau memandang ranah 

kognitif itu sebagai berikut: 

Ranah kognitif dalam pembelajaran siswa itu 

orientasi siswa pada nilai-nilai pengetahuan 

atau kemampuan berpikir siswa dalam 

memahami dan menganalisis serta 

memecahkan masalah/problem solving 

Menurut Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag ranah 

kognitif menjadi ranah yang merujuk pada nilai-nilai 

pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa dalam 

memahami, menganalisis serta memecahkan masalah. 

Tak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan 

di atas, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni 

Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I 

beliau juga menyampaikan bahwa ranah kognitif itu 

sangat penting bagi pembelajaran siswa karena 
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dengan ranah kognitif dapat mengasah, mengukur dan 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Tahun 2019 hinggga 2021 Indonesia terkena 

dampak pandemi covid 19 yang menyebabkan 

terjadinya kendala pada sistem pendidikan. Oleh 

karena itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 

Bapak Nadiem Makarim mengubah kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka. Dengan adanya 

kurikulum merdeka mengharuskan pendidik untuk 

mempelajari apa saja komponen-komponen yang ada 

pada kurikulum merdeka. Salah satu yang harus 

dipelajari adalah modul ajar, karena didalam modul 

ajar terdapat asesmen dan kriteria dalam memberikan 

skor. 

Seperti yang telah dijelaskan oleh kemdikbud 

bahwa modul ajar yang memadai, asesmen yang baik 

dan pengolahan hasil yang efektif memiliki beberapa 

kriteria yang harus dipenuhi oleh guru PAI. 

Berdasarkan hasil dari pencocokan antara dokumen 

yang didapatkan dengan kriteria yang ditentukan. 

Maka didapatkan hasil dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 2 Kriteria Kesiapan Guru PAI Menyusun 

Asesmen Pembelajaran Ranah Kognitif 

No Nama Kriteria Kategori 

1 Celsya Dhelsy 

Safira, S.Pd 

Memenuhi 6 

dari 9 kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Cukup 

siap 

2 M. Misbahul 

Fuad, S.Ag 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

3 Yeni 

Nursyamsiyah, 

S.S 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

4 Zainul Mutakin, 

S.Pd.I 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 3 dari 4 guru 

PAI termasuk dalam kategori sangat siap karena telah 

memenuhi semua kriteria. Sedangkan terdapat 1 guru 

yang hanya memenuhi 6 kriteria yaitu: modul ajar 

yang esensial, menarik, terdapat instrumen asesmen 

ranah kognitif, menyediakan sumber daya/fasilitas, 

menggabungkan nilai setiap teknik dengan sistem, 

dan penentuan skor nilai dalam bentuk angka. 

Selanjutnya, setelah dilakukan wawancara 

kepada guru PAI menunjukkan bahwa sekolah 

memberikan dukungan dan pelatihan dalam 
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penyusunan asesmen pembelajaran pada ranah 

kognitif. Sekolah menyelenggarakan webinar bagi 

para guru di sekolah tersebut untuk membantu mereka 

memperbaiki asesmen yang mereka gunakan. 

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag mengaku 

mendapatkan dukungan dan pelatihan dari sekolah 

dengan mengatakan: 

Iya saya menerima pelatihan dari sekolah. 

Pengalaman saya sangat mendukung dalam 

proses pembelajaran dan terkait penyusunan 

asesmen membuat seorang guru lebih 

improvisasi dalam mengembangkan banyak 

asesmen ke siswa 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag telah menerima dukungan dan 

pelatihan dari sekolah. Pelatihan tersebut sangat 

mendukungnya dalam proses pembelajaran dan 

penyusunan asesmen. 

Tak jauh beda dengan yang disampaikan 

sebelumnya, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni 

Nursyamsiyah, S.S, dan Bapak Zainul Mutakin, 

S.Pd.I mereka juga mengatakan bahwa telah 

mendapat dukungan dan pelatihan dari pihak sekolah. 

Dengan adanya pelatihan tersebut akan menginspirasi 

para guru untuk lebih kreatif dan membantu mereka 

dalam menyusun asesmen pembelajaran.  
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Setelah mengikuti pelatihan tentang kurikulum 

merdeka, pastinya guru menjadi paham bagaimana 

asesmen pembelajaran yang baik, macam-macam 

teknik asesmen pembelajaran pada ranah kognitif, 

macam-macam instrumen asesmen pada ranah 

kognitif dan bagaimana cara menyusunnya. Pada 

ranah kognitif ini teknik dan instrumen asesmen 

pembelajaran yang sering digunakan guru PAI adalah 

tes tulis, tes lisan, penilaian portofolio penilaian 

proyek, rubrik dan catatan anekdot. 

Hasil wawancara dengan Bapak M. Misbahul 

Fuad, S.Ag tentang teknik dan instrumen asesmen 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Iya biasanya saya menggunakan beberapa 

teknik dan instrumen asesmen pembelajaran 

seperti tes tulis, tes lisan, penilaian portofolio, 

rubrik penilaian dan catatan anekdot. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag menggunakan beberapa teknik 

asesmen pembelajaran yaitu tes tulis, tes lisan, 

penilaian portofolio. sedangkan instrumen asesmen 

yang digunakan adalah rubrik penilaian (Lampiran 

16) dan catatan anekdot. 

Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni 

Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I 
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juga mengatakan bahwa mereka menggunakan 

beberapa teknik asesmen pembelajaran pada ranah 

kognitif seperti: tes tulis, tes lisan, kuis, dan 

penugasan. 

Selain itu, dalam penyusunan asesmen 

pembelajaran ranah kognitif guru PAI selalu 

mendapati kendala ataupun tantangan. Contohnya 

adalah kesulitan dalam mengukur pemahaman siswa, 

keterbatasan instrumen asesmen, dan juga beradaptasi 

dengan perkembangan kurikulum merdeka. Ibu 

Celsya Dhelsy Safira, S.Pd mengatakan bahwa: 

Kendala yang saya hadapi yaitu saya harus 

bisa menguasai kondisi seluruh siswa yang ada 

di dalam kelas tersebut. Dimana antara siswa 

satu dengan siswa yang lain kan berbeda 

kemampuannya dalam ranah kognitif. Jadi itu 

yang menjadi tantangan utama saya dalam 

menyusun instrumen asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif ini. 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Ibu 

Celsya Dhelsy Safira, S.Pd mengalami kendala pada 

saat penyusunan asesmen pembelajaran. Kendala 

yang dihadapi adalah kesulitan dalam menguasai 

kondisi siswa yang ada, karena setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak 

M. Misbahul Fuad, S.Ag menyampaikan bahwa: 
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Kendalanya itu adalah membuat strategi yang 

pas dan cocok dengan kondisi siswa agar apa 

yang saya lakukan benar-benar berguna 

nantinya dalam proses pembelajaran terutama 

pada penilaian hasil belajarnya. 

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag menjelaskan 

pada kutipan di atas bahwa mengalami kendala saat 

penyusunan asesmen pembelajaran. kendala yang 

dihadapinya adalah membuat strategi yang tepat 

dengan kondisi siswa pada saat itu. 

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S juga menjelaskan 

bahwa beliau juga mengalami kendala seperti: 

Saya harus mempunyai banyak referensi dan 

harus pandai memanfaatkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang ada. 

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.Si juga mengatakan 

bahwa mengalami kendala pada saat penyusunan 

asesmen pembelajaran. kendala yang dihadapinya 

adalah harus mempunyai banyak referensi dan harus 

pandai dalam memanfaatkan SDM yang ada. 

Berbeda dengan ketiga guru PAI diatas, Bapak 

Zainul Mutakin, S.Pd.I merasa tidak ada kendala 

apapun pada saat penyusunan asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif. 
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2. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

dalam ranah afektif pada kurikulum merdeka 

Pembelajaran pada ranah afektif masih erat 

kaitannya dengan ranah kognitif. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi tingkat pemahaman siswa pada ranah 

kognitif maka semakin mudah pula bagi guru untuk 

memperkirakan perubahan tingkah laku siswa. Ranah 

afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap 

dan tingkah laku yang dilakukan oleh siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung maupun saat di luar proses 

pembelajaran. Penilaian afektif ini membantu 

mengukur dan mengevaluasi perkembangan sikap, 

nilai-nilai dan perkembangan moral siswa. 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti 

memberikan angket/kuesioner kepada masing-masing 

guru PAI dan setelah itu baru melakukan wawancara 

untuk memperdalam tanggapan mereka dari angket 

tersebut. Berikut merupakan hasil angket dari masing-

masing guru PAI: 
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Tabel 4. 3 Persentase Kesiapan Guru PAI Menyusun 

Asesmen Pembelajaran pada Ranah Afektif 

No Responden Persentase 

(%) 

Tingkat 

kategori 

1 Celsya Dhelsy 

Safitri, S.Pd 

100% Sangat 

siap 

2 M. Misbahul 

Fuad, S.Ag 

100% Sangat 

siap 

3 Yeni 

Nursyamsiyah, 

S.S 

91,6% Sangat 

siap 

4 Zainul Mutakin, 

S.Pd.I 

100% Sangat 

siap 

Rata-rata 97,9% Sangat 

siap 

Tabel 4.2 menunjukkan rincian hasil dari 

angket yang telah diisi oleh beberapa guru PAI 

sebagai informan. Berdasarkan rincian data dan 

persentase di atas diperoleh rata-rata kesiapan guru 

PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah 

afektif pada kurikulum merdeka yaitu 97,9% 

termasuk dalam kategori sangat siap. 

Berdasarkan survei kesiapan guru PAI dalam 

menyusun asesmen ranah afektif, peneliti melakukan 

wawancara yang bertujuan untuk memperdalam 

tanggapan guru PAI terhadap survei menggunakan 

angket di atas kepada Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, 

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag, Ibu Yeni 
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Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul Mutakin, 

S.Pd.I. 

Wawancara dengan Ibu Yeni Nursyamsiyah, 

S.S beliau memandang ranah afektif seperti: 

Ranah afektif itu sangat penting disampaikan 

untuk menjadikan siswa yang berkualitas dan 

mampu mengembangkan kemampuan konsep 

diri. 

Menurut Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S ranah 

afektif memiliki peranan yang penting dalam 

pembelajaran karena dapat menjadikan siswa yang 

berkualitas dan mampu mengembangkan kemampuan 

diri mereka. 

Sedikit berbeda dengan yang disampaikan 

sebelumnya, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Bapak 

M. Misbahul Fuad, S.Ag, dan Bapak Zainul Mutakin, 

S.Pd.I mereka memandang ranah afektif pada 

pembelajaran itu sangat penting juga untuk 

disampaikan kepada siswa karena pada ranah afektif 

ini adalah ranah yang berhubungan dengan 

sikap/tingkah laku, moral, emosi, dan karakter siswa 

pada saat disekolah. 

Menyusun asesmen pembelajaran ranah afektif 

terdapat 3 syarat antaranya yaitu, modul ajar yang 

memadai, asesmen pembelajaran yang baik dan 
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pengolahan hasil akhir yang efektif. Setiap syarat 

tersebut memiliki kriteria-kriteria yang harus 

dipenuhi oleh guru PAI. Berikut merupakan hasil dari 

pencocokan antara dokumen yang didapatkan dengan 

kriteria yang ditentukan, hasil tersebut disajikan 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 4 Kriteria Kesiapan Guru PAI Menyusun 

Asesmen Pembelajaran Pada Ranah Afektif 

No Nama Kriteria Kategori 

1 Celsya Dhelsy 

Safira, S.Pd 

Memenuhi 7 

dari 9 kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Siap 

2 M. Misbahul 

Fuad, S.Ag 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

3 Yeni 

Nursyamsiyah, 

S.S 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

4 Zainul Mutakin, 

S.Pd.I 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa terdapat 3 dari 4 

guru PAI telah memenuhi semua kriteria yang 

ditentukan. Sebaliknya, terdapat 1 guru PAI yang 

hanya memenuhi 7 kriteria saja yaitu: modul ajar yang 

esensial, menarik, adanya instrumen asesmen ranah 
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afektif, kriteria penilaian ranah afektif, menyediakan 

sumber daya/fasilitas, menggabungkan nilai setiap 

teknik dengan sistem dan penentuan satu nilai dalam 

bentuk angka. 

Selanjutnya, guru PAI menjelaskan bahwa 

memerlukan pelatihan dalam menyusun asesmen 

pembelajaran pada ranah afektif. Ibu Celsya Dhelsy 

Safira, S.Pd mengaku bahwa telah mendapatkan 

dukungan dan pelatihan dari sekolah dengan 

mengatakan: 

Saya menerima dukungan dan pelatihan 

khusus untuk menyusun asesmen ranah afektif. 

Pelatihan untuk ranah afektif menurut saya 

rada sulit dan membingungkan karena harus 

benar-benar detail dalam membuat 

instrumennya. 

Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd pada kutipan di 

atas mengatakan bahwa telah menerima dukungan 

dan pelatihan yang diadakan di  sekolah. Pelatihan 

tersebut sangat bermanfaat karena menurutnya pada 

ranah afektif pembuatan instrumen asesmennya 

sedikit membingungkan karena harus benar-benar 

detail. 

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, 

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S juga mengaku telah 
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mendapatkan dukungan dan pelatihan dengan 

mengatakan bahwa: 

Iya tentunya saya mendapat dukungan dan 

pelatihan dalam menyusun asesmen. Apalagi 

pelatihan tersebut diadakan di sekolah jadi itu 

sangat bermanfaat untuk guru agar bisa 

memaksimalkan asesmen yang dibuat. 

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S menjelaskan pada 

kutipan di atas bahwa telah menerima dukungan dan 

pelatihan dari pihak sekolah. Pelatihan tersebut sangat 

bermanfaat bagi guru karena dapat memaksimalkan 

asesmen yang sudah ada sebelumnya. 

Tak jauh beda dengan yang disampaikan diatas, 

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag dan Bapak Zainul 

Mutakin, S.Pd.I mereka juga mengatakan bahwa telah 

menerima pelatihan yang diadakan di sekolah. 

Dengan adanya pelatihan tersebut dapat 

meningkatkan kinerja guru menjadi yang lebih baik 

lagi untuk kedepannya dan membantu dalam 

pembelajaran sekaligus pada penilaian. 

Kutipan di atas menunjukkan perbedaan pada 

pengalaman yang dialami oleh setiap guru. Maka 

dapat disimpulkan bahwa semua guru PAI telah 

mendapatkan pelatihan yang diadakan di sekolah. 

Dengan adanya pelatihan tersebut akan memudahkan 

guru dalam menyusun asesmen pembelajaran karena 



93 
 

pembuatan rubrik penilaian pada ranah afektif ini 

terbilang membingungkan dan rumit. 

Setelah mendapatkan pelatihan tentang 

kurikulum merdeka pastinya guru menjadi tahu 

bagaimana asesmen pembelajaran yang baik, macam-

macam teknik asesmen pembelajaran pada ranah 

afektif, macam-macam instrumen asesmen pada 

ranah afektif dan bagaimana cara menyusunnya. Pada 

ranah afektif ini biasanya guru menggunakan teknik 

dan instrumen asesmen pembelajaran seperti 

observasi perilaku siswa, wawancara langsung, 

penilaian portofolio dan penilaian diri sendiri.  

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag menyebutkan 

ada beberapa teknik dan instrumen asesmen yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu seperti: 

Saya menggunakan beragam teknik dan 

instrumen asesmen pembelajaran seperti skala 

minat dan sikap, observasi, catatan 

peristiwa/anekdot dan kuesioner. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag menggunakan beberapa teknik 

dan instrumen pembelajaran yaitu skala minat dan 

sikap, observasi (Lampiran 16), catatan 

peristiwa/anekdot dan kuesioner. 
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Sama halnya dengan yang disampaikan 

sebelumnya, Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni 

Nursyamsiyah, S.S, dan Bapak Zainul Mutakin, 

S.Pd.I mereka juga menyebutkan bahwa 

menggunakan beberapa teknik asesmen yang 

dilakukan seperti melakukan observasi, wawancara, 

penilaian diri dan juga daftar check list. 

Selain itu, dalam penyusunan asesmen 

pembelajaran pada ranah afektif guru PAI  mengalami 

kendala ataupun tantangan. Seperti halnya 

keterbatasan instrumen asesmen, keterbatasan waktu 

dan sumber daya, kesulitan dalam mengukur 

perubahan siswa dan konsistensi penilaian. Seperti 

yang dikatakan oleh Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S 

beliau menyampaikan bahwa mengalami kesulitan 

seperti: 

Kalo saya kendalanya itu dalam hal waktu, 

karena untuk memahami karakter siswa yang 

begitu banyak juga memerlukan banyak waktu. 

Kuripan di atas menjelaskan bahwa Ibu Yeni 

Nursyamsiyah, S.S mengalami kendala pada saat 

penyusunan asesmen pembelajaran. Kendala yang 

dihadapinya adalah dalam hal manajemen waktu. 

Karena untuk memahami karakter siswa 

membutuhkan waktu yang banyak. 
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Berbeda dengan sebelumnya, Ibu Celsya 

Dhelsy Safira, S.Pd dan Bapak M. Misbahul Fuad, 

S.Ag, mereka juga mengalami kendala pada saat 

penyusunan asesmen ranah afektif. Kendala yang 

mereka alami adalah kesulitan untuk memahami 

sikap/tingkah laku, moral, karakter siswa yang 

berbeda-beda. Sedangkan Bapak Zainul Mutakin, 

S.Pd.I menyampaikan bahwa beliau tidak mengalami 

kendala pada saat menyusun asesmen pada ranah 

afektif. 

3. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

dalam ranah psikomotorik pada kurikulum merdeka 

Penilaian pada ranah psikomotorik merupakan 

salah satu cara untuk mengukur kemampuan dan 

keterampilan siswa. Ranah psikomotorik ini berkaitan 

dengan keterampilan (skill) siswa sebagaimana pada 

pelajaran PAI seperti keterampilan membaca al-

quran85, keterampilan bermain peran pada kelas PAI86 

dan lain-lainnya. 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti 

memberikan angket kepada masing-masing guru PAI 

 
85 Hasil Wawancara dengan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I selaku 

guru PAI di SMA Negeri 1 Sugihwaras. 
86 Hasil wawancara dengan Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag 

selaku guru PAI di SMA Negeri 1 Sugihwaras. 
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sebagai informan dan setelah mengisi angket peneliti 

kemudian melakukan wawancara untuk 

memperdalam jawaban dari angket tersebut. Berikut 

merupakan hasil angket dari masing-masing guru 

PAI: 

Tabel 4. 5 Persentase Kesiapan Guru PAI Menyusun 

Asesmen Pembelajaran pada Ranah Psikomotorik 

No Responden Persentase 

(%) 

Tingkat 

kategori 

1 Celsya Dhelsy 

Safitri, S.Pd 

91,6% Sangat 

siap 

2 M. Misbahul 

Fuad, S.Ag 

75% Siap    

3 Yeni 

Nursyamsiyah, 

S.S 

91,6% Sangat 

siap 

4 Zainul Mutakin, 

S.Pd.I 

91,6% Sangat 

siap 

Rata-rata 87,45% Sangat 

siap 

Tabel 4.3 menunjukkan rincian hasil dari 

angket yang telah diisi oleh beberapa guru PAI 

sebagai informan. Berdasarkan rincian data dan 

persentase di atas diperoleh rata-rata kesiapan guru 

PAI menyusun asesmen pembelajaran dalam ranah 

psikomotorik pada kurikulum merdeka yaitu 87,45% 

termasuk dalam kategori sangat siap. 
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Berdasarkan survei kesiapan guru PAI dalam 

menyusun asesmen ranah psikomotorik, peneliti 

melakukan wawancara yang bertujuan untuk 

memperdalam tanggapan guru PAI terhadap survei 

menggunakan angket di atas kepada Ibu Celsya 

Dhelsy Safira, S.Pd, Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag, 

Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S dan Bapak Zainul 

Mutakin, S.Pd.I. 

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag memandang ranah 

psikomotorik sebagai berikut: 

Aspek psikomotorik dalam proses 

pembelajaran sangat berperan penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, termasuk 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Menurut Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag ranah 

psikomotorik memiliki peranan yang penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedikit berbeda dengan sebelumnya, Ibu 

Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni Nursyamsiyah, 

S.S, dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I mengatakan 

bahwa ranah psikomotorik ini ranah yang dapat 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa. 
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Menyusun asesmen pembelajaran ranah 

psikomotorik, terdapat 3 syarat diantaranya yaitu, 

modul ajar yang memadai, asesmen pembelajaran 

yang baik dan pengolahan hasil akhir yang efektif. 

Setiap syarat tersebut memiliki kriteria-kriteria yang 

harus dipenuhi oleh guru PAI. Berikut merupakan 

hasil dari pencocokan antara dokumen yang 

didapatkan dengan kriteria yang ditentukan, hasil 

tersebut disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 6 Kriteria Kesiapan Guru PAI Menyusun 

Asesmen Pembelajaran Ranah Psikomotorik 

No Nama Kriteria Kategori 

1 Celsya Dhelsy 

Safira, S.Pd 

Memenuhi 7 

dari 9 kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Siap 

2 M. Misbahul 

Fuad, S.Ag 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

3 Yeni 

Nursyamsiyah, 

S.S 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

4 Zainul Mutakin, 

S.Pd.I 

Memenuhi 

semua kriteria 

yang telah 

ditentukan 

Sangat 

siap 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapat 3 dari 4 

guru PAI telah memenuhi semua kriteria yang 
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ditentukan. Sebaliknya, terdapat 1 guru PAI yang 

hanya memenuhi 7 kriteria yaitu: modul ajar yang 

esensial, menarik, intrumen asesmen ranah 

psikomotorik, kriteria penilaian ranah psikomotorik, 

menyediakan sumber daya/fasilitas, penggabungan 

nilai setiap teknik dengan sistem dan penentuan satu 

nilai dalam bentuk angka. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

yang lebih menitikberatkan pada keterampilan siswa. 

Pada kurikulum ini menuntut siswa untuk menjadi 

kompeten dan seorang guru pun harus bisa membuat 

instrumen asesmen yang semenarik mungkin. Maka 

dari itu, guru PAI membutuhkan pelatihan dan 

workshop yang membahas tentang kurikulum 

merdeka maupun membahas tentang asesmen ranah 

psikomotorik agar dapat membuat instrumen asesmen 

yang menarik. 

Sesuai dengan pernyataan di atas peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Celsya Dhelsy 

Safira, S.Pd yang mengaku bahwa telah menerima 

dukungan dan pelatihan tentang kurikulum merdeka 

sebagai berikut: 

Saya menerima dukungan dan pelatihan 

khusus untuk ranah psikomotorik. Apalagi saat 

ini kita menggunakan kurikulum merdeka yang 
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notabenya itu siswa yang harus lebih terampil 

dalam pembelajaran. Jadi asesmen yang kita 

gunakan juga harus sesuai. 

Ibu Celsya Dhelsy Safira pada kutipan di atas 

mengatakan bahwa telah mendapatkan dukungan dan 

pelatihan dari pihak sekolah. Pelatihan tersebut 

bermanfaat karena guru dapat menyesuaikan asesmen 

yang akan digunakan pada ranah psikomotorik. 

Berbeda dengan sebelumnya, Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag, Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S, 

dan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I mereka juga 

mangatakan bahwa sudah menerima pelatihan yang 

diadakan disekolah masing-masing, dengan adanya 

pelatihan tersebut dapat menjadikan guru lebih kreatif 

dan mengetahui hal-hal yang belum diketahui 

sebelumnya. 

Setelah mengikuti pelatihan tentang kurikulum 

merdeka, pastinya guru PAI menjadi tau bagaimana 

asesmen pembelajaran yang baik, macam-macam 

teknik asesmen yang cocok untuk ranah 

psikomotorik, macam-macam instrumen asesmen 

yang cocok untuk ranah psikomotorik dan bagaimana 

cara menyusunnya. Guru PAI pada ranah 

psikomotorik menggunakan teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran seperti ujian praktik, penilaian 
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portofolio, penilaian projek, penilaian produk, rubrik 

penilaian dan lain-lainnya.  

Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag menyebutkan 

ada beberapa teknik asesmen yang digunakan, seperti: 

Iya ada beberapa teknik asesmen yang saya 

gunakan diantaranya seperti performance 

assessment atau performance test yang 

merupakan sebuah penilaian dimana siswa 

diharapkan dapat menunjukkan, menerapkan 

dan mendemonstrasikan bakat kognitifnya 

dalam berbagai scenario, penilaian portofolio 

dan projek zakat. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag menggunakan beberapa teknik 

asesmen pembelajaran yaitu penampilan/ujian 

praktik, penilaian portofolio (Lampiran 16) dan 

projek zakat. 

Hal yang sama juga disebutkan oleh Ibu Celsya 

Dhelsy Safira, S.Pd, Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S, dan 

Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I mereka juga 

menyebutkan bahwa menggunakan beragam teknik 

asesmen seperti penilaian kinerja/penampilan, 

penilaian portofolio, penilaian projek serta ujian 

praktik. 

Selain itu, guru PAI pasti akan menemui 

kesulitan atau tantangan dalam menyusun asesmen 

pembelajaran. Contohnya meliputi objektivitas 
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penilaian karena tidak menutup kemungkinan 

terjadinya perbedaan penilaian antar guru atau bahkan 

antar waktu oleh guru yang sama, keterbatasan 

instrumen asesmen, sumber daya dan waktu serta 

penggunaan teknologi. Dari pernyataan tersebut, 

peneliti telah melakukan wawancara dengan Bapak 

M. Misbahul Fuad, S.Ag beliau mengalami kendala 

pada saat penyusunan asesmen pembelajaran ranah 

psikomotorik dengan mengatakan: 

Kendalanya itu seperti merumuskan pada 

tujuan pembelajaran, saya merasa kesulitan 

ketika menentukan tujuan yang tepat untuk 

mengukur keterampilan psikomotorik siswa. 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Bapak M. 

Misbahul Fuad, S.Ag mengalami kendala pada saat 

penyusunan asesmen pembelajaran. Kendala yang 

dihadapinya seperti kesulitan dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran yang sesuai untuk mengukur 

keterampilan psikomotorik siswa. 

Sama halnya seperti yang disampaikan siatas, 

Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd, dan Ibu Yeni 

Nursyamsiyah, S.S mengatakan bahwa mereka juga 

terdapat kendala pada saat penyusunan asesmen ranah 

psikomotorik. Kendala yang dialami oleh guru PAI 

adalah kesulitan dalam memahami keterampilan yang 
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dimiliki oleh siswa. Sedangkan Bapak Zainul 

Mutakin, S.Pd.I mengatakan bahwa beliau tidak 

mengalami kendala pada saat menyusun asesmen 

pembelajaran. 

B. Analisis Data 

Kurikulum merdeka merupakan program baru 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

yang dirancang oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Makarim. Kurikulum merdeka identik dengan 

bakat dan minat siswa pada saat pembelajaran. Kurikulum 

merdeka bertujuan untuk mengembangkan siswa dengan 

pola berfikir kritis, keterampilan berkualitas, 

mengekspresikan diri melalui inovasi dan memajukan 

pengembangan minat dan bakat siswa. 

Kurikulum merdeka menekankan pada hasil 

belajar yang sesuai dengan kemampuan siswa. Guru 

melihat hasil belajar siswa melalui penilaian yang 

dilakukan. Penilaian (Assessment) merupakan proses 

pengumpulan laporan dan penggunaan informasi yang 

diperoleh melalui pengukuran hasil belajar siswa untuk 

menganalisis atau menjelaskan kinerja siswa dan 

keberhasilan dalam suatu tugas. 

Bagi seorang guru dalam menyusun asesmen 

pembelajaran diperlukan beberapa langkah, dimulai dari 
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perencanaan, pelaksanaan dan pengolahan hasilnya. Pada 

tahap perencanaan, guru harus menentukan capaian belajar 

apa yang perlu dicapai oleh siswa. Selanjutnya 

dikembangkan menjadi tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran. Setelah menetapkan tujuan 

pembelajaran dan alurnya, guru membuat rencana 

pembelajaran dan asesmen dengan membuat RPP singkat 

dan modul ajar. 

Tahap pelaksanaan, guru harus mampu 

menerapkan asesmen yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Mulai dari teknik asesmen dan juga instrumen asesmen 

yang digunakan. Guru juga harus mampu memberikan 

umpan balik kepada siswa selama proses pembelajaran. 

Pada tahap akhir yaitu mengolah hasil, guru harus mampu 

mengolah hasil dari asesmen tersebut. Dengan mengikuti 

pedoman yang sudah di tentukan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan 

sebelumnya, dilakukan analisis untuk menyajikan dan 

menjelaskan hasil data yang terkait dengan Kesiapan Guru 

PAI Menyusun Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro. 

Analisisnya sebagai berikut: 
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1. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

dalam ranah kognitif pada kurikulum merdeka 

Kesiapan guru PAI dalam menyusun asesmen 

pembelajaran pada ranah kognitif merupakan salah 

satu aspek kesiapan yang berkaitan dengan 

ketersediaan guru PAI dalam menyusun asesmen 

pembelajaran pada ranah kognitif. Guru PAI harus 

mampu memahami kondisi siswa sebelum menyusun 

asesmen pembelajaran. Hal ini akan memudahkan 

guru PAI dalam menyusun asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif. 

Ranah kognitif memegang peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Karena pada 

ranah ini guru PAI dapat mengetahui kemampuan 

siswa dalam memahami, menganalisis serta 

memecahkan masalah dan juga dapat mengasah serta 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Menyusun asesmen pembelajaran ranah 

kognitif memiliki 3 syarat yang harus dipenuhi oleh 

guru PAI dan dari masing-masing syarat terdapat 

kriteria. Kriteria tersebut meliputi modul ajar yang 

esensial, menarik, memiliki komponen yang lengkap, 

terdapat instrumen asesmen ranah kognitif, terdapat 

kriteria penilaian ranah kognitif, menyediakan 
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sumber daya/fasilitas, memberikan skor pada setiap 

komponen, menggabungkan nilai setiap teknik 

dengan sistem, dan menentukan satu nilai dalam 

bentuk angka. 

Guru PAI harus menentukan teknik asesmen 

yang tepat untuk digunakan. Untuk mengukur ranah 

kognitif siswa guru PAI menggunakan teknik asesmen 

seperti tes tulis, tes lisan, penugasan atau pembuatan 

proyek. Kemudian guru PAI menentukan instrumen 

yang sesuai dengan teknik asesmen pembelajaran 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Menurut Dedi Rosyidi (2020) dalam jurnalnya 

menyebutkan bahwa teknik dan instrumen asesmen 

ranah kognitif sebagai berikut: a) Pilihan ganda, b) 

Tes bentuk jawaban singkat atau isian singkat, c) Tes 

menjodohkan, d) Tes uraian, e) Penilaian portofolio, 

f) Penilaian proyek, dan g) Penilaian produk87. 

Pelaksanaan asesmen ranah kognitif, terkadang 

guru PAI melakukannya secara offline dan online. 

Secara offline asesmen kognitif dapat dilakukan 

dengan memberikan tugas yang ada pada LKS atau 

dengan melakukan tes secara lisan. Sedangkan secara 

 
87 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah 

Kognitif”….., hlm. 7-11. 
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online guru PAI dapat memanfaatkan teknologi 

seperti google form dan quizizz sebagai alat untuk 

mempermudah guru melakukan asesmen. 

Tahap pemberian skor pada ranah kognitif, 

guru PAI menyesuaikan dengan teknik apa yang 

digunakan dalam penilaian tersebut. Guru 

menggunakan angka dalam menilai asesmen ranah 

kognitif. Setelah mendapatkan hasil kemudian 

menganalisis hasilnya untuk mendapatkan hasil akhir. 

Setelah menerima hasil akhir, guru akan memeriksa 

apakah terdapat siswa yang masih kurang mampu 

dalam pembelajaran, kalau masih ada yang kurang 

maka guru akan melakukan remidi. 

Saat proses penyusunan asesmen pembelajaran 

ranah kognitif terdapat beberapa guru PAI yang 

mengalami kesulitan atau kendala. Kendala yang 

sering dihadapi guru PAI antara lain adalah kesulitan 

dalam memahami kondisi siswa dan menentukan 

strategi yang cocok untuk menghadapi kondisi 

tersebut. 

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa 

untuk mengatasi kendala dalam menyusun asesmen 

pembelajaran guru PAI diberikan pelatihan untuk 

menyusun asesmen pembelajaran pada ranah kognitif. 
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Adanya pelatihan tersebut memungkinkan guru PAI 

untuk lebih mengembangkan dan memperbaiki 

asesmen yang telah dibuat sebelumnya. 

2. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

dalam ranah afektif pada kurikulum merdeka 

Kesiapan guru PAI dalam menyusun asesmen 

pembelajaran pada ranah afektif merupakan salah satu 

aspek kesiapan yang berkaitan dengan ketersediaan 

guru PAI dalam menyusun asesmen pembelajaran 

ranah afektif. Penilaian ranah afektif sangat 

membantu guru untuk mengukur perkembangan sikap 

dan moral siswa. 

Ranah afektif juga memiliki peranan yang 

penting dalam pembelajaran, karena pada ranah ini 

guru dapat menjadikan siswa yang berkualitas, dapat 

mengetahui adab dan tingkah laku siswa selama 

pembelajaran serta mengetahui karakter sehari-hari 

siswa. Dengan demikian, guru PAI dapat menentukan 

teknik dan instrumen asesmen pembelajaran yang 

tepat. 

Pengertian di atas sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Asrul, dkk (2015) yang 

mengatakan bahwa ranah afektif adalah ranah yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap yang 
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merupakan salah satu istilah dalam bidang psikologi 

yang berkaitan dengan persepsi dan tingkah laku88. 

Menyusun asesmen pembelajaran ranah afektif 

memiliki 3 syarat yang harus dipenuhi oleh guru PAI 

dan dari masing-masing syarat terdapat kriteria. 

Kriteria tersebut meliputi modul ajar yang esensial, 

menarik, memiliki komponen yang lengkap, terdapat 

instrumen asesmen ranah afektif, terdapat kriteria 

penilaian ranah afektif, menyediakan sumber 

daya/fasilitas, memberikan skor pada setiap 

komponen, menggabungkan nilai setiap teknik 

dengan sistem, dan menentukan satu nilai dalam 

bentuk angka. 

Guru PAI harus menentukan teknik dan 

instrumen yang tepat untuk digunakan selama 

pembelajaran berlangsung. Penilaian pada ranah 

afektif dapat dilakukan dengan menggunakan 

instrumen penilaian non tes. Guru PAI dapat 

menggunakan teknik observasi, wawancara, 

angket/kuesioner dan penilaian diri. 

Pelaksanaan asesmen afektif, guru PAI 

menyiapkan instrumen secara rinci dan teliti agar 

 
88 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, Evaluasi Pembelajaran….., 

hlm. 102 
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penilaian afektif yang dilakukan guru PAI benar-

benar dapat menunjukkan kemampuan siswa pada 

ranah afektif. Sehingga asesmen afektif dapat 

dilakukan secara objektif tanpa rekayasa dan 

manipulasi skor siswa. 

Tahap pemberian skor pada ranah afektif, guru 

PAI menggunakan pernyataan-pernyataan yang 

direntang dengan skor angka atau menggunakan 

deskripsi setuju/tidak setuju, kemudian 

dideskripsikan dengan kategori A (sangat baik), B 

(baik) dan C (kurang baik). Guru PAI tidak bisa 

sembarang memberikan nilai kepada siswa karena 

pada ranah afektif ini memiliki minimum penilaian 

yaitu pada kategori B (baik). 

Saat penyusunan asesmen pembelajaran ranah 

afektif terdapat guru PAI yang mengalami kendala 

atau kesulitan. Kendala yang sering dialami guru PAI 

seperti manajemen waktu, pada saat pelaksanaan 

asesmen ranah afektif membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Penilaian ranah afektif ini tidak cukup 

hanya sekali dua kali pengamatan saja karena 

nantinya akan membuat penilaian menjadi tidak valid. 

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa 

untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh guru 
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PAI dengan memberikan pelatihan dalam menyusun 

asesmen pembelajaran pada ranah afektif. Adanya 

pelatihan tersebut dapat mempermudah guru PAI 

dalam menyusun asesmen pembelajaran dan juga 

dapat memaksimalkan asesmen yang telah dibuat 

sebelumnya. 

3. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

dalam ranah psikomotorik pada kurikulum merdeka 

Kesiapan guru PAI menyusun asesmen 

pembelajaran dalam ranah psikomotorik merupakan 

aspek kesiapan yang berkaitan dengan ketersediaan 

guru PAI untuk menyusun asesmen pembelajaran 

ranah psikomotorik. Penilaian ranah psikomotorik 

sebagai penilaian yang berfokus untuk mengukur 

keterampilan (skill) siswa. 

Menurut supardi (2015) mengatakan bahwa 

ranah psikomotorik merupakan pemberian 

pengalaman kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu 

dengan menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya89. 

Ranah psikomotorik mempunyai peranan yang 

sama pentingnya dengan ranah kognitif dan afektif, 

 
89 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, 

dan Psikomotorik: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015), hlm. 178. 
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karena pada ranah ini guru PAI dapat 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa. Oleh karena itu, untuk melakukan asesmen 

pembelajaran pada ranah psikomotorik guru PAI 

harus mampu menentukan teknik dan instrumen 

asesmen yang tepat. Guru PAI dapat menggunakan 

ujian praktik/unjuk kerja, penilaian produk, penilaian 

portofolio dan penilaian projek. 

Menurut Mamkua & M. Ferry Irawan (2023) 

menyebutkan bahwa pada penilaian psikomotorik 

dapat menggunakan teknik tes dan non tes yang 

meliputi: a) tes unjuk kerja, b) skala penilaian, c) 

daftar check list, dan d) penilaian portofolio90. 

Pelaksanaan asesmen psikomotorik, guru PAI 

sering melakukan penilaian melalui ujian praktik dan 

penilaian proyek. Tugas untuk ujian praktik yaitu 

praktik membaca al-Quran dan praktik sholat jenazah. 

Sedangkan tugas untuk penilaian projek yaitu projek 

zakat. 

Menyusun asesmen pembelajaran ranah 

psikomotorik memiliki 3 syarat yang harus dipenuhi 

oleh guru PAI dan dari masing-masing syarat terdapat 

 
90 Mamkua & M. Ferry Irawan, “Teknik dan Instrumen 

assessment Ranah Psikomotorik”….., hlm. 281-286. 
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kriteria. Kriteria tersebut meliputi modul ajar yang 

esensial, menarik, memiliki komponen yang lengkap, 

terdapat instrumen asesmen ranah psikomotorik, 

terdapat kriteria penilaian ranah psikomotorik, 

menyediakan sumber daya/fasilitas, memberikan skor 

pada setiap komponen, menggabungkan nilai setiap 

teknik dengan sistem, dan menentukan satu nilai 

dalam bentuk angka. 

Tahap pemberian skor pada ranah 

psikomotorik, guru PAI dapat menggunakan angka 

dalam memberikan nilai tergantung bentuk tes 

psikomotorik yang digunakan oleh guru PAI. Dapat 

juga berupa skala penilaian yang biasanya 

memberikan rentang skor dari yang sangat sempurna 

sampai dengan tidak sempurna. 

Saat proses penyusunan asesmen 

pembelajaran, guru PAI mengalami kesulitan atau 

kendala. Kendala yang dihadapi guru PAI seperti 

sulitnya mengembangkan tujuan pembelajaran serta 

keterbatasan dalam sumber daya dan waktu. Saat 

merumuskan tujuan pembelajaran, guru PAI kesulitan 

untuk menentukan tujuan yang tepat untuk mengukur 

keterampilan psikomotorik siswa. Di sisi lain, 

keterbatasan waktu dapat terjadi karena waktu dalam 
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pelaksanaan asesmen terbatas, jadi dapat 

menyebabkan asesmen menjadi tidak efektif. 

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa 

untuk mengatasi kendala tersebut pihak sekolah 

memberikan pelatihan kenapa guru PAI untuk 

menyusun asesmen pembelajaran ranah 

psikomotorik. Adanya pelatihan tersebut, guru PAI 

akan memahami banyak hal baru yang sebelumnya 

belum diketahui. 

Menggabungkan hasil asesmen dari ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik pada kurikulum 

merdeka ini guru PAI tidak harus menjumlahkannya satu 

persatu. Karena pada kurikulum merdeka sudah 

menggunakan e-rapot yang mana nilai pada setiap ranah 

tersebut dimasukkan kemudian akan digabungkan oleh 

sistem. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan. Meskipun penelitian telah dilaksanakan 

secara maksimal, namun masih terdapat beberapa kendala 

yang dialami. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang 

peneliti alami yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada proses 

pengumpulan data. Aktivitas yang padat dari informan 
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dapat mempengaruhi konsentrasi dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan peneliti saat melakukan 

wawancara. Untuk meminimalisir keterbatasan ini 

peneliti melakukan wawancara pada saat guru sedang 

tidak memiliki jadwal mengajar atau pada jam 

istirahat. 

2. Keterbatasan kondisi dan kemampuan. Peneliti 

menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian ini, 

peneliti mempunyai banyak kekurangan baik dari segi 

tenaga, pemikiran dan khususnya pengetahuan ilmiah. 

Namun, peneliti berusaha melakukan semaksimal 

mungkin dalam melaksanakan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif di SMA Negeri Kabupaten 

Bojonegoro memiliki rata-rata presentase 93,75%. 

Guru PAI telah mampu dan memiliki kesiapan dalam 

menyusun asesmen kognitif dengan menggunakan 

berbagai teknik dan instrumen seperti tes tulis, tes 

lisan, penugasan dan proyek. Secara keseluruhan, 

terdapat 3 dari 4 guru PAI yang diteliti telah memenuhi 

syarat kesiapan menyusun asesmen pembelajaran 

yaitu tersedianya modul ajar yang memadai, asesmen 

yang baik dan pengolahan hasil akhir yang efisien. 

Meskipun masih menghadapi beberapa kendala, guru 

PAI telah mendapatkan pelatihan dari sekolah terkait 

penyusunan asesmen dalam kurikulum merdeka, 

sehingga dapat dikatakan sudah sangat siap dalam 

menyusun asesmen pembelajaran pada ranah kognitif. 

2. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

pada ranah afektif di SMA Negeri Kabupaten 

Bojonegoro memiliki rata-rata presentase 97,9%. 
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Guru PAI menggunakan teknik observasi, wawancara, 

angket dan penilaian diri untuk mengukur sikap dan 

nilai-nilai siswa. Secara keseluruhan, terdapat 3 dari 4 

guru PAI yang diteliti telah memenuhi syarat kesiapan 

menyusun asesmen pembelajaran yaitu tersedianya 

modul ajar yang memadai, asesmen yang baik dan 

pengolahan hasil akhir yang efisien. Meskipun masih 

menghadapi beberapa kendala, guru PAI telah 

mendapatkan pelatihan dari sekolah terkait 

penyusunan asesmen dalam kurikulum merdeka, 

sehingga dapat dikatakan sudah sangat siap dalam 

menyusun asesmen pembelajaran pada ranah afektif. 

3. Kesiapan guru PAI menyusun asesmen pembelajaran 

pada ranah psikomotorik di SMA Negeri Kabupaten 

Bojonegoro memiliki rata-rata presentase 87,45%. 

Guru PAI menggunakan ujian praktik, penilaian 

produk, portofolio, dan proyek untuk mengukur 

keterampilan siswa. secara keseluruhan, terdapat 3 

dari 4 guru PAI yang diteliti telah memenuhi syarat 

kesiapan menyusun asesmen pembelajaran yaitu 

tersedianya modul ajar yang memadai, asesmen yang 

baik dan pengolahan hasil akhir yang efisien. 

Meskipun masih menghadapi beberapa kendala, guru 

PAI telah mendapatkan pelatihan dari sekolah terkait 
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penyusunan asesmen dalam kurikulum merdeka, 

sehingga dapat dikatakan sudah sangat siap dalam 

menyusun asesmen pembelajaran pada ranah 

psikomotorik. 

B. Saran  

Tanpa mengurangi rasa hormat dan dengan segala 

kerendahan hati, berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang kiranya 

dapat bermanfaat. Adapun saran yang ingin disampaikan 

antara lain: 

1. Perlu adanya pelatihan dan workshop bagi guru PAI 

untuk lebih mendalami teknik dan instrumen asesmen, 

terutama dalam ranah afektif dan psikomotorik. 

Pelatihan yang berkelanjutan dapat membantu guru 

untuk lebih memahami cara menyusun asesmen yang 

efektif dan menarik. 

2. Pihak manajemen sekolah perlu memberikan 

dukungan yang lebih dalam bentuk sumber daya dan 

fasilitas yang memadai guna membantu guru PAI 

dalam menyusun dan melaksanakan asesmen 

pembelajaran. 
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C. Kata Penutup  

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah 

SWT, alhamdulillah akhirnya pembuatan skripsi ini dapat 

terselesaikan dan tersusun dengan segala keterbatasannya. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna dan tentunya masih banyak kekurangan dan 

kelemahan, karena pengetahuan peneliti yang terbatas 

maupun kurangnya referensi yang diperoleh. Selain itu, 

peneliti juga menyadari adanya kesalahan-kesalahan 

dalam penulisan skripsi ini, karena sejatinya manusia tidak 

luput dari kesalahan. Kritik dan saran yang membangun 

senantiasa peneliti harapkan demi menyempurnakan 

skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca 

pada umumnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1 

Profil SMA Negeri 1Sumberrejo Bojonegoro 

 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sumberrejo, 

Kabupaten Bojonegoro terletak di wilayah yang strategis, yang 

mudah dijangkau dengan sarana transportasi umum baik dari arah 

Surabaya maupun Bojonegoro. SMA Negeri 1 Sumberrejo 

didirikan pada tahun 1980 di Kabupaten Bojonegoro. Pimpinan 

sekolah yang bertugas di SMA Negeri 1 Sumberrejo pertama kali 

adalah Bapak Witana, BA dan sekarang SMA Negeri 1 Sumberrejo 

dipimpin oleh Bapak Drs. Nurhadi, M.Pd. 

Gedung sekolah SMA Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro 

terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang guru, ruang 

kelas, laboratorium fisika, laboratorium biologi, laboratorium 

kimia, laboratorium Bahasa, laboratorium computer, ruang 

perpustakaan, ruang serba guna, musholla, ruang osis, ruang 

BK/BP, ruang koperasi sekolah, ruang kesenian dan ruang UKS. 
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SMA Negeri 1 Sumberrejo memiliki visi dan misi yang 

menarik antara lain: 

Visi  

“BERAKHLAK MULIA, BERDISIPLIN, BERPRESTASI, 

BERBUDAYA LINGKUNGAN DAN 

BERKEWIRAUSAHAAN” 

Misi  

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap 

agama yang dianut dan budi pekerti, sehingga tercipta 

insan yang berakhlaq mulia 

2. Menciptakan kedisiplinan secara utuh dalam pelaksanaan 

tata tertib sekolah, kegiatan belajar mengajar dan tertib 

administrasi sekolah. 

3. Berupaya mendorong dan membantu setiap siswa untuk 

mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan 

secara optimal untuk meraih sesuatu 

4. Menumbuhkan semangat siswa dalam bersaing untuk 

menjaga dan merawat lingkungan sekolah dalam upaya 

pencegahan kerusakan lingkungan 

5. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan 

bimbingan secara professional serta berbudaya lingkungan 

6. Mengembangkan pembelajaran lingkungan hidup untuk 

mencegah pencemaran 

7. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah dalam upaya menjaga kelestarian 

lingkungan 

8. Menyiapkan lulusan yang mampu berkontribusi dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kreativitas dan 

inovasi dalam kewirausahaan. 
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Lampiran  2 

Profil SMA Negeri 1 Sugihwaras Bojonegoro 

 

SMA Negeri 1 Sugihwaras terletak di jalan raya 56 

sugihwaras, Kecamatan Sugihwaras, Kabupaten Bojonegoro, Prov. 

Jawa Timur. SMA Negeri 1 Sugihwaras mendapatkan startus 

akreditasi A dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) 

sekolah/Madrasah. SMA Negeri 1 Sugihwaras didirikan sejak 1 

Oktober 2002. Pada saat ini SMA Negeri 1 Sugihwaras dipimpin 

oleh kepada sekolah yang bernama Bapak Susanto, M.Pd. 

Saat ini SMA Negeri 1 Sugihwaras memiliki 36 buah ruang 

kelas, 2 perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium computer, 

laboratorium Bahasa, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, 

ruang BK, ruang UKS, ruang OSIS, masjid, koperasi, kantin, pos 

jaga, lapangan voli. 

SMA Negeri 1 Sugihwaras memiliki visi dan misi yang 

menarik antara lain: 
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Visi 

“BERDISIPLIN, BERPRESTASI, BERAKHLAK MULIA DAN 

CINTA LINGKUNGAN” 

Misi 

1. Menciptakan kedisiplinan secara utuh dalam pelaksanaan 

tata tertib sekolah, kegiatan belajar mengajar dan tertib 

administrasi sekolah 

2. Berupaya mendorong dan membantu setiap siswa untuk 

mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan 

secara optimal untuk meraih suatu prestasi 

3. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap 

agama yang dianut dan budi pekerti, sehingga terciptanya 

insan yang berakhlak mulia 

4. Menumbuhkan sikap kepedulian terhadap kelestarian 

lingkungan 

5. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga 

6. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan 

seluruh warga dan perangkat sekolah 

7. Menumbuhkan semangat siswa dalam bersaing untuk 

menjaga dan merawat kebersihan fasilitas serta taman atau 

kebun sekolah. 
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Lampiran  3 

PEDOMAN ANGKET/KUESIONER 

Nama  :  

Instansi  :  

No Pernyataan Ya Tidak 

Ranah kognitif 

1 Memahami kemampuan kognitif pada siswa   

2 Memahami peran ranah kognitif pada 

pembelajaran siswa 

  

3 Mampu membuat tujuan pembelajaran 

sesuai dengan ranah kognitif 

  

4 Mampu merancang instrumen asesmen yang 

relevan pada ranah kognitif seperti tes 

objektif, tes esai, proyek, dan lain 

sebagainya 

  

5 Menyusun asesmen pembelajaran sesuai 

dengan kemampuan ranah kognitif siswa 

  

6 Menyusun instrumen asesmen sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan 

  

7 Memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi penilaian seperti kahoot, G-form, 

dan quizizz 

  

8 Memahami teknik penilaian yang cocok 

untuk menilai pembelajaran ranah kognitif 

  

9 Mampu menganalisis hasil asesmen 

pembelajaran ranah kognitif 

  

10 Kurangnya instrumen yang valid untuk 

menilai aspek kognitif siswa 

  

11 Kurangnya keterampilan guru dalam 

menyusun asesmen pembelajaran ranah 

kognitif 
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12 Tidak ada pelatihan atau dukungan dari 

pihak sekolah  

  

Ranah afektif 

1 Memahami kemampuan afektif pada siswa   

2 Memahami peran ranah afektif pada 

pembelajaran siswa 

  

3 Mampu membuat tujuan pembelajaran 

sesuai dengan ranah afektif 

  

4 Mampu merancang instrumen asesmen yang 

relevan pada ranah afektif seperti skala 

sikap, jurnal refleksi, tugas proyek 

kolaboratif dan lain sebagainya 

  

5 Menyusun asesmen pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan afektif siswa 

  

6 Menyusun instrumen asesmen sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan 

  

7 Mampu menganalisis hasil asesmen 

pembelajaran ranah afektif 

  

8 Kurangnya keterampilan guru dalam 

menyusun asesmen pembelajaran ranah 

afektif 

  

9 Kurangnya instrumen yang valid untuk 

menilai aspek afektif siswa 

  

10 Memahami teknik penilaian yang cocok 

untuk menilai pembelajaran ranah afektif 

  

11 Kurangnya pengalaman guru dalam 

menyusun asesmen 

  

12 Memiliki sikap terbuka terhadap respon 

siswa saat penilaian pembelajaran 

  

Ranah psikomotorik 

1 Memahami kemampuan psikomotorik pada 

siswa 

  

2 Memahami peran ranah psikomotorik pada 

pembelajaran siswa 
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3 Mampu merancang instrumen asesmen yang 

relevan pada ranah psikomotorik seperti 

check list keterampilan, tes kinerja, 

pengujian proyek, dan lain sebagainya 

  

4 Menyusun asesmen pembelajaran sesuai 

dengan kemampuan psikomotorik siswa 

  

5 Mampu membuat tujuan pembelajaran 

sesuai dengan ranah psikomotorik 

  

6 Menyusun instrumen asesmen sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan 

  

7 Kurangnya instrumen yang valid untuk 

menilai aspek psikomotorik siswa 

  

8 Mampu menganalisis hasil asesmen 

pembelajaran ranah psikomotorik 

  

9 Memerlukan pelatihan tambahan untuk 

meningkatkan keterampilan guru 

  

10 Memahami teknik penilaian yang cocok 

untuk menilai pembelajaran ranah 

psikomotorik 

  

11 Kurangnya sumber daya saat penyusunan 

asesmen pembelajaran seperti buku materi 

ajar, internet, perpustakaan, pelatihan dan 

workshop 

  

12 Kurangnya keterampilan guru dalam 

menyusun asesmen pembelajaran ranah 

psikomotorik 

  

 

Keterangan:  

Pilihan jawaban 
Bobot nilai 

Positif Negatif 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 
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Lampiran  4 

TRANSKIP ANGKET/KUESIONER 
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Lampiran  5 

TRANSKIP ANGKET/KUESIONER 

 



138 
 

 

 



139 
 

Lampiran  6 

TRANSKIP ANGKET/KUESIONER 
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Lampiran  7 

TRANSKIP ANGKET/KUESIONER 

 



142 
 

  



143 
 

Lampiran  8 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Pertanyaan Jawaban 

Ranah kognitif 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan modul ajar? 

Dan apakah modul ajar tersebut menyusun 

sendiri? 

 

2 Bagaimana bapak/ibu memahami konsep-

konsep inti dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

 

3 Bagaimana bapak/ibu memandang peran 

ranah kognitif dalam pembelajaran siswa? 

 

4 Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa 

asesmen yang telah dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa pada ranah 

kognitif? 

 

5 Apakah asesmen pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah sesuai untuk 

mengukur pemahaman siswa pada ranah 

kognitif? 

 

6 Apakah bapak/ibu menggunakan beragam 

teknik dan instrumen asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif? Kalau iya apa saja? 

 

7 Apakah bapak/ibu menggunakan asesmen 

awal, proses dan akhir pada pembelajaran? 

 

8 Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengolah 

hasil asesmen pada ranah kognitif? 

 

9 Apakah bapak/ibu telah menerima pelatihan 

atau dukungan dalam menyusun asesmen 

pembelajaran untuk kurikulum merdeka? 

Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan 

pelatihan tersebut? 

 



144 
 

10 Apa kendala utama yang bapak/ibu hadapi 

dalam menyusun asesmen pembelajaran ranah 

kognitif? 

 

11 Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi 

dalam penilaian seperti kahoot, G-form dan 

quizizz? 

 

Ranah afektif 

1 Bagaimana bapak/ibu memandang peran 

ranah afektif dalam pembelajaran siswa? 

 

2 Apakah asesmen pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah sesuai untuk 

mengukur pemahaman siswa pada ranah 

afektif? 

 

3 Apa kendala utama yang bapak/ibu hadapi 

dalam menyusun asesmen pembelajaran untuk 

ranah afektif? 

 

4 Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa 

asesmen yang telah dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa pada ranah afektif? 

 

5 Apakah bapak/ibu menggunakan beragam 

teknik dan instrumen asesmen pembelajaran 

pada ranah afektif? Kalau iya apa saja? 

 

6 Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengolah 

hasil asesmen pada ranah afektif? 

 

7 Apakah bapak/ibu telah menerima dukungan 

atau pelatihan khusus dalam menyusun 

asesmen ranah afektif? Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu dengan pelatihan 

tersebut? 

 

Ranah psikomotorik 

1 Bagaimana bapak/ibu memandang peran 

keterampilan psikomotorik dalam 

pembelajaran siswa? 
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2 Apakah bapak/ibu menggunakan beragam 

teknik dan instrumen asesmen pembelajaran 

pada ranah psikomotorik? Kalau iya apa saja? 

 

3 Apa kendala utama yang bapak/ibu hadapi 

dalam menyusun asesmen pembelajaran untuk 

aspek psikomotorik? 

 

4 Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa 

asesmen yang telah dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa pada ranah 

psikomotorik? 

 

5 Apakah asesmen pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah sesuai untuk 

mengukur keterampilan siswa pada ranah 

psikomotorik? 

 

6 Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengolah 

hasil asesmen pada ranah psikomotorik? 

 

7 Apakah bapak/ibu telah menerima dukungan 

atau pelatihan khusus dalam menyusun 

asesmen ranah psikomotorik? Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu dengan pelatihan 

tersebut? 
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Lampiran  9 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Nama  : Celsya Dhelsy Safira, S.Pd 

Hari, tanggal : Selasa, 4 Juni 2024 

Tempat  : SMA Negeri 1 Sumberrejo 

No Pertanyaan Jawaban 

Ranah kognitif 

1 Apakah bapak/ibu 

menggunakan modul 

ajar? Dan apakah 

modul ajar tersebut 

menyusun sendiri? 

Iya saya menggunakan modul 

ajar sebagai pedoman 

pembelajaran. Untuk modul 

ajar sendiri itu saya tidak 

menyusun sendiri tetapi saya 

menggunakan template yang 

ada kemudian saya sesuaikan 

dengan materi yang akan saya 

ajarkan. 

2 Bagaimana bapak/ibu 

memahami konsep-

konsep inti dalam 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

Pendidikan agama islam itu kan 

selain mempelajari tentang 

teori mereka juga harus bisa 

mengimplementasikan kedalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Kalau mereka mereka tidak 

bisa mengimplementasikan 

berarti pendidikan agama 

mereka gagal. 

3 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran 

ranah kognitif dalam 

pembelajaran siswa? 

Menurut saya sangat penting 

karena dapat ranah kognitif itu 

dapat mengasah kemampuan 

siswa dalam berfikir. 
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4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan 

mencerminkan tingkat 

kemampuan siswa pada 

ranah kognitif? 

Saya biasanya melakukan 

evaluasi dalam kelas untuk 

memastikan bahwa asesmen 

yang saya lakukan itu 

mencerminkan tingkat 

kemampuan siswa pada ranah 

kognitif. 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan 

sudah sesuai untuk 

mengukur pemahaman 

siswa pada ranah 

kognitif? 

Kalau menurut saya sendiri 

instrumen asesmen yang saya 

buat sudah sesuai untuk 

mengukur pemahaman siswa 

pada ranah kognitif. 

6 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif? 

Kalau iya apa saja? 

Iya saya menggunakan 

beragam teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran pada 

ranah kognitif. Saya 

menggunakan tes tulis, tes lisan 

dan juga kuis. 

7 Apakah bapak/ibu 

menggunakan asesmen 

awal, proses dan akhir 

pada pembelajaran? 

Iya biasanya saya 

menggunakan pre-tes pada 

awal pembelajaran guna untuk 

memahami sejauh mana 

pemahaman siswa, dan untuk 

akhir saya mengevaluasi siswa 

apakah ada perubahan atau 

tidak setelah dilakukannya 

pembelajaran. 

8 Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

kognitif? 

Karena saya sering 

menggunakan google form dan 

quizizz jadi saya tidak perlu 

untuk mengolah hasil lagi 

karena hasil dari aplikasi 

tersebut sudah otomatis. 
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9 Apakah bapak/ibu telah 

menerima pelatihan 

atau dukungan dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran untuk 

kurikulum merdeka? 

Bagaimana pengalaman 

bapak/ibu dengan 

pelatihan tersebut? 

Iya tentunya sekolah sangat 

mendukung dan biasanya 

mengadakan workshop. 

Diajarkan untuk semakin bisa 

dalam menyusun asesmen 

pembelajaran tersebut. 

10 Apa kendala utama 

yang bapak/ibu hadapi 

dalam menyusun 

asesmen pembelajaran 

ranah kognitif? 

kendalanya itu harus bisa 

menguasai seluruh kondisi 

siswa yang ada di dalam kelas. 

karena setiap anak kan berbeda-

beda kemampuannya. 

11 Apakah bapak/ibu 

memanfaatkan 

teknologi dalam 

penilaian seperti 

kahoot, G-form dan 

quizizz? 

Iya saya sangat memanfaatkan 

teknologi ketika melakukan 

penilaian karena itu sangat 

membantu kita sebagai guru 

dan memudahkan juga dalam 

mengoreksinya. Biasanya saya 

menggunakan G-form dan 

quizizz. 

Ranah afektif 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran 

ranah afektif dalam 

pembelajaran siswa? 

Saya memandang ranah afektif 

itu sangat penting dilakukan 

dalam pembelajaran siswa 

karena ranah afektif ini 

berkaitan dengan sikap, moral, 

karakter siswa. 

2 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan 

sudah sesuai untuk 

mengukur pemahaman 

siswa pada ranah 

afektif? 

Kalau menurut saya sendiri 

sudah sesuai. Karena saya 

melihatnya dari hasil yang 

diberikan siswa dan selama ini 

hasil yang diberikan sudah 

cukup baik jadi saya rasa 
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instrumen asesmen yang saya 

gunakan sudah tepat. 

3 Apa kendala utama 

yang bapak/ibu hadapi 

dalam menyusun 

asesmen pembelajaran 

untuk ranah afektif? 

Saya merasa kesulitan untuk 

mengamati semua sikap dan 

moral siswa karena setiap siswa 

itu kan memiliki sikap dan 

moral yang berbeda-beda 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan 

mencerminkan tingkat 

kemampuan siswa pada 

ranah afektif? 

Saya memastikan kalau 

asesmen yang saya lakukan itu 

mencerminkan tingkat 

kemampuan siswa dalam ranah 

afektif dengan melihat hasil. 

5 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah afektif? 

Kalau iya apa saja? 

Iya saya menggunakan 

beragam teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran pada 

ranah afektif. Biasanya saya 

menggunakan teknik non tes 

seperti wawancara dan 

observasi perilaku keseharian 

siswa. 

6 Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

afektif? 

Saya menggunakan rubrik 

observasi yang disitu terdapat 

kriteria apa saja yang harus 

saya observasi. Nah setelah 

melakukan observasi saya 

hitung sesuai pedoman yang 

sudah saya buat. 

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan 

atau pelatihan khusus 

dalam menyusun 

asesmen ranah afektif? 

Bagaimana pengalaman 

Iya saya menerima dukungan 

dan pelatihan khusus untuk 

menyusun asesmen ranah 

afektif. Pelatihan untuk ranah 

afektif ini menurut saya rada 

sulit dan membingungkan 
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bapak/ibu dengan 

pelatihan tersebut? 

karena harus bener bener detail 

dalam membuat instrumennya. 

Ranah psikomotorik 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran 

keterampilan 

psikomotorik dalam 

pembelajaran siswa? 

Menurut saya keterampilan 

psikomotorik itu sangat penting 

dan harus digunakan apalagi 

sekarang kita menggunakan 

kurikulum merdeka. Jadi siswa 

dituntut untuk bisa terampil. 

2 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah 

psikomotorik? Kalau 

iya apa saja? 

Untuk melakukan penilaian 

pada ranah psikomotorik 

biasanya saya hanya 

menggunakan penampilan dan 

portofolio saja. 

3 Apa kendala utama 

yang bapak/ibu hadapi 

dalam menyusun 

asesmen pembelajaran 

untuk aspek 

psikomotorik? 

kendalaya itu siswa terlalu 

menyembunyikan keterampilan 

yang dimilikinya. Kita sebagai 

guru kan tidak tahu apa 

keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa dan sedangkan mereka 

menyembunyikannya. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan 

mencerminkan tingkat 

kemampuan siswa pada 

ranah psikomotorik? 

Saya memastikannya itu kalau 

keterampilan yang siswa 

sembunyikan itu sudah keluar 

atau bahasanya seperti siswa 

sudah berani menampilkan 

keterampilan yang dia miliki 

berarti asesmen yang saya 

gunakan sudah mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa pada 

ranah psikomotorik ini. 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan 

Kalau menurut saya sendiri 

asesmen pembelajaran yang 

selama ini saya gunakan sudah 
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sudah sesuai untuk 

mengukur keterampilan 

siswa pada ranah 

psikomotorik? 

sesuai karena hasilnya sudah 

baik. 

6 Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

psikomotorik? 

Untuk ranah psikomotorik 

pengolahan hasilnya sama 

seperti ranah afektif. 

Menggunakan rubrik observasi 

untuk yang penampilan dan 

menghitungnya sesuai 

pedoman yang sudah saya buat. 

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan 

atau pelatihan khusus 

dalam menyusun 

asesmen ranah 

psikomotorik? 

Bagaimana pengalaman 

bapak/ibu dengan 

pelatihan tersebut? 

Iya Saya menerima dukungan 

dan pelatihan khusus untuk 

ranah psikomotorik. Apalagi 

saat ini kita menggunakan 

kurikulum merdeka yang 

notabenya itu siswa yang harus 

lebih terampil dalam 

pembelajaran. Jadi asesmen 

yang kita gunakan juga harus 

sesuai. 
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Lampiran  10 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Nama  : M. Misbahul Fuad, S.Ag 

Hari/tanggal : Senin, 10 Juni 2024 

Tempat  : SMA N 1 Sugihwaras 

No Pertanyaan Jawaban 

Ranah kognitif 

1 Apakah bapak/ibu 

menggunakan modul ajar? 

Dan apakah modul ajar 

tersebut menyusun 

sendiri? 

Iya saya menggunakan 

modul ajar sebagai pedoman 

mengajar. Modul ajar 

tersebut saya tidak 

menyusun sendiri tetapi 

mengikuti tamplate yang 

ada kemudian 

menyesuaiakan dengan 

materi yang akan diajarkan. 

2 Bagaimana bapak/ibu 

memahami konsep-konsep 

inti dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Konsep pembelajaran 

Pendidikan agama islam itu 

menjadikan siswa menjadi 

manusia yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak 

mulia. 

3 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran ranah 

kognitif dalam 

pembelajaran siswa? 

Ranah kognitif dalam 

pembelajaran siswa itu 

orientasi siswa pada nilai-

nilai pengetahuan atau 

kemampuan berpikir siswa 

dalam memahami dan 

menganalisis serta 

memecahkan 

masalah/problem solving. 
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4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah kognitif? 

Saya memastikan dengan 

menentukan tujuan, materi, 

menyusun kisi-kisi, 

pedoman penilaian dan 

bobot soal. 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

pemahaman siswa pada 

ranah kognitif? 

Menurut saya sudah esuai 

karena berdasarkan 

pengalaman yang sudah 

saya lakukan sudah 

memenuhi kriteria penilaian 

ranah kognitif. 

6 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif? Kalau 

iya apa saja? 

Iya biasanya saya 

menggunakan teknik tes 

tulis, tes lisan dan juga 

portofolio. Untuk instrumen 

asesmen biasanya saya 

menggunakan rubrik, dan 

catatan anekdot. 

7 Apakah bapak/ibu 

menggunakan asesmen 

awal, proses dan akhir pada 

pembelajaran? 

Untuk asesmen awal 

biasanya saya menggunakan 

pre-tes dan pengamatan 

secara langsung dalam 

proses pembelajaran, 

sementara asesmen proses 

menggunakan tes yang saya 

gunakan dengan aplikasi 

quizizz dan google form. 

8 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

kognitif? 

Pertama saya kumpulkan 

dulu nilai dari awal hingga 

akhir pembelajaran 

kemudian menganalisis 

hasil yang diberikan siswa, 

kemudian saya nilai sesuai 

dengan pedoman yang telah 

saya tentukan sebelumnya. 
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9 Apakah bapak/ibu telah 

menerima pelatihan atau 

dukungan dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran untuk 

kurikulum merdeka? 

Bagaimana pengalaman 

bapak/ibu dengan 

pelatihan tersebut? 

Iya saya menerima pelatihan 

dari sekolah. Pengalaman 

saya dengan adanya 

pelatihan tersebut sangat 

mendukung dalam proses 

pembelajaran dan terkait 

penyususnan asesmen 

membuat seorang guru lebih 

improvisasi dalam 

mengembangkan banyak 

asesmen ke siswa. 

10 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran ranah 

kognitif? 

kendalanya itu adalah 

membuat strategi yang pas 

dan cocok dengan kondisi 

siswa agar apa yang saya 

lakukan benar-benar 

berguna nantinya dalam 

proses pembelajaran 

terutama pada penilaian 

hasil belajarnya. 

11 Apakah bapak/ibu 

memanfaatkan teknologi 

dalam penilaian seperti 

kahoot, G-form dan 

quizizz? 

Iya saya sangat 

memanfaatkan teknologi 

dalam melakukan penilaian. 

Biasanya saya 

menggunakan G-form dan 

quizizz. 

Ranah afektif 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran ranah 

afektif dalam pembelajaran 

siswa? 

Ranah afektif itu penting 

untuk dilakukan karena 

ranah yang berhubungan 

dengan perilaku siswa, 

emosi siswa atau karakter 

sehari-hari siswa. 

2 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

Kalau menurut saya sudah 

sesuai karena asesmen yang 
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sesuai untuk mengukur 

pemahaman siswa pada 

ranah afektif? 

saya buat sudah memenuhi 

standar 

3 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran untuk ranah 

afektif? 

kendalanya itu seperti 

merumuskan dalam 

penyusunan instrumen 

asesmen dari ranah afektif 

dalam karakter siswa yang 

berbeda-beda. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah afektif? 

Cara saya memastikan 

bahwa asesmen yang saya 

buat itu mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah afektif dengan 

melihat aspek-aspek yang 

ada pada ranah afektif. 

Kalau aspek aspek itu sudah 

terpenuhi berarti asesmen 

yang saya gunakan sudah 

mencerminkan tingkat 

kemampuan siswa. 

5 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah afektif? Kalau 

iya apa saja? 

Iya saya menggunakan 

beragam teknik dan 

instrumen asesmen 

pembelajaran seperti skala 

minat dan sikap, observasi, 

catatan peristiwa/anekdot, 

dan kuesioner. 

6 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

afektif? 

Saya membuat indikator 

asesmen dengan membuat 

skala skor/nilai, kemudian 

mengolahnya sesuai dengan 

panduan yang sudah saya 

tentukan sebelumnya. 

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan atau 

Iya ada pelatihan dalam 

menyusun asesmen. Dan itu 
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pelatihan khusus dalam 

menyusun asesmen ranah 

afektif? Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu 

dengan pelatihan tersebut? 

mempermudah saya dalam 

membuat asesmen dan 

menambah pengalaman 

dalam membuat asesmen. 

Ranah psikomotorik 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran 

keterampilan psikomotorik 

dalam pembelajaran 

siswa? 

Aspek psikomotorik dalam 

proses pembelajaran sangat 

berperan penting dalam 

mencapai tujuan 

pembelajaran, termasuk 

dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam. 

2 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah psikomotorik? 

Kalau iya apa saja? 

Iya ada beberapa teknik 

asesmen yang saya gunakan 

diantaranya seperti 

performance assessment 

atau performance test yang 

merupakan sebuah penilaian 

dimana siswa diharapkan 

dapat menunjukkan, 

menerapkan, dan 

mendemonstrasikan bakat 

kognitifnya dalam berbagai 

scenario, portofolio, projek 

zakat. 

3 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran untuk aspek 

psikomotorik? 

kendalanya itu seperti 

merumuskan pada tujuan 

pembelajaran, saya merasa 

kesulitan ketika menentukan 

tujuan yang tepat untuk 

mengukur keterampilan 

psikomotorik siswa. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

Asesmen yang saya buat 

sudah berdasarkan pedoman 

dan petunjuk penyusunan 
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dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah psikomotorik? 

asesmen yang benar. 

Dengan itu saya bisa 

memastikan bahwa asesmen 

saya sudah mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa. 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

keterampilan siswa pada 

ranah psikomotorik? 

Teknik dan instrumen yang 

saya gunakan sudah 

mewakili untuk menilai 

ranah psikomotorik siswa. 

jadi menurut saya itu sudah 

sesuai. 

6 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

psikomotorik? 

Saya membuat indikator dan 

skala penilaian kemudian 

menjumlahkan skor-skor 

menjadi akhir skor 

penilaian. 

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan atau 

pelatihan khusus dalam 

menyusun asesmen ranah 

psikomotorik? Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu 

dengan pelatihan tersebut? 

Iya selalu mendapatkan 

dukungan dari teman-teman 

guru dan dari sekolah. 

Pengalaman dalam 

pelatihan menyusun 

asesmen tentu menarik 

karena banyak hal baru yang 

belum diketahui. 
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Lampiran  11 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Nama  : Yeni Nursyamsiyah, S.S 

Hari/tanggal : Senin, 10 Juni 2024 

Tempat  : SMA Negeri 1 Sugihwaras 

No Pertanyaan Jawaban 

Ranah kognitif 

1 Apakah bapak/ibu 

menggunakan modul ajar? 

Dan apakah modul ajar 

tersebut menyusun sendiri? 

Iya saya menggunakan 

modul ajar. Modul ajar 

tersebut saya tidak 

menyusunnya sendiri. 

2 Bagaimana bapak/ibu 

memahami konsep-konsep 

inti dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Menurut saya 3 konsep 

dasar PAI itu harus 

tersampaikan dengan baik. 

3 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran ranah 

kognitif dalam 

pembelajaran siswa? 

Sangat penting disampaikan 

dengan gamblang untuk 

mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah kognitif? 

Dengan langkah 

mendiagnostik awal 

sebelum KBM dan 

membuat target yang akan 

dicapai dengan penilaian 

tertulis atau lisan. 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

pemahaman siswa pada 

ranah kognitif? 

Saya kira sudah sesuai 

karena sudah ada tujuan 

pembelajaran yang jelas 

dalam setiap materinya. 
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6 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah kognitif? Kalau 

iya apa saja? 

Iya, ada beberapa teknik 

yang saya lakukan 

diantaranya seperti tes lisan, 

diskusi, dan tes tertulis. 

7 Apakah bapak/ibu 

menggunakan asesmen 

awal, proses dan akhir pada 

pembelajaran? 

Diawal pembelajaran saya 

menggunakan pertanyaan 

pemantik untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman 

siswa, pada proses 

pembelajaran saya 

menggunakan kuis dan di 

akhir pembelajaran saya 

melakukan evaluasi. 

8 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

kognitif? 

Pertama itu saya 

mengumpulkan terlebih 

dulu hasil yang diberikan 

oleh siswa dari tugas yang 

saya berikan, kemudian 

saya jumlah dan sesuaikan 

dengan pedoman penskoran 

yang ada. 

9 Apakah bapak/ibu telah 

menerima pelatihan atau 

dukungan dalam menyusun 

asesmen pembelajaran 

untuk kurikulum merdeka? 

Bagaimana pengalaman 

bapak/ibu dengan pelatihan 

tersebut? 

Kalo saya pribadi sudah 

menerima pelatihan karena 

itu dilaksanakan disekolah 

kita sendiri. Pelatihannya 

menyenangkan dan 

menginspirasi untuk lebih 

kreatif. 

10 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran ranah 

kognitif? 

Saya harus mempunyai 

banyak referensi dan harus 

pandai memanfaatkan SDM 

yang ada. 
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11 Apakah bapak/ibu 

memanfaatkan teknologi 

dalam penilaian seperti 

kahoot, G-form dan 

quizizz? 

Iya saya memanfaatkan 

teknologi seperti G-form 

dan medsos. 

Ranah afektif 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran ranah 

afektif dalam pembelajaran 

siswa? 

Ranah afektif itu sangat 

penting disampaikan untuk 

menjadikan siswa yang 

berkualitas dan mampu 

mengembangkan 

kemampuan konsep diri. 

2 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

pemahaman siswa pada 

ranah afektif? 

Saya kira sudah tepat 

karena sudah ada tujuan 

pembelajaran yang jelas 

dalam setiap materinya. 

3 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran untuk ranah 

afektif? 

Kalo saya kendalanya itu 

dalam hal waktu. Karena 

untuk memahami karakter 

siswa yang begitu banyak 

juga memerlukan banyak 

waktu. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah afektif? 

Saya melihatnya dari hasil 

yang diberikan oleh siswa. 

kalau mereka memberikan 

hasil yang baik berarti 

asesmen yang saya gunakan 

sudah mencerminkan 

kemampuan siswa pada 

ranah afektif. 

5 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

Iya ada beberapa yang saya 

gunakan, diantaranya 

observasi, wawancara, 
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pada ranah afektif? Kalau 

iya apa saja? 

penilaian diri sendiri dan 

rubrik penskoran. 

6 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

afektif? 

Pertama saya membuat 

rubrik penilaian dengan 

rentang jawaban setuju 

hingga tak setuju. 

Kemudian saya berikan 

skor sesuai dengan 

pedoman penskoran yang 

ada. 

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan atau 

pelatihan khusus dalam 

menyusun asesmen ranah 

afektif? Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu 

dengan pelatihan tersebut? 

Iya tentunya saya mendapat 

dukungan dan pelatihan 

dalam menyusun asesmen. 

Apalagi pelatihan tersebut 

diadakan di sekolah jadi itu 

sangat bermanfaat untuk 

guru agar bisa 

memaksimalkan asesmen 

yang dibuat. 

Ranah psikomotorik 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran 

keterampilan psikomotorik 

dalam pembelajaran siswa? 

Saya memandang ranah 

psikomotorik itu sebagai 

ranah yang perlu untuk 

dilakukan karena pada 

kurikulum merdeka ini 

penilaian kebanyakan ada 

pada keterampilan yang 

dimiliki siswa. 

2 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran 

pada ranah psikomotorik? 

Kalau iya apa saja? 

Iya ada beberapa yang saya 

gunakan, diantaranya 

seperti portofolio, penilaian 

kinerja/penampilan dan 

penilaian projek. 

3 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

Kalau menurut saya 

tantangannya itu saya harus 
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menyusun asesmen 

pembelajaran untuk aspek 

psikomotorik? 

mengetahui apa 

keterampilan yang dimiliki 

siswa. karena ranah 

psikomotorik ini lebih fokus 

pada keterampilan siswa. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah psikomotorik? 

Saya memastikannya 

dengan melihat pada hasil 

yang diberikan siswa pada 

ranah psikomotorik ini 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

keterampilan siswa pada 

ranah psikomotorik? 

Menurut saya sudah sesuai 

karena pada setiap materi 

sudah ada tujuan 

pembelajarannya. 

6 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

psikomotorik? 

Pertama saya 

mengumpulkan hasil 

asesmen terlebih dulu 

dengan observasi, kemudian 

saya berikan skor sesuai 

pedoman skor yang ada. 

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan atau 

pelatihan khusus dalam 

menyusun asesmen ranah 

psikomotorik? Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu 

dengan pelatihan tersebut? 

Tentu saya menerima 

dukungan dan pelatihan 

karena itu diadakan oleh 

sekolah sendiri. Dengan 

adanya pelatihan itu kita 

bisa mengetahui apakah 

asesmen yang kita gunakan 

sudah sesuai apa belum. 
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Lampiran  12 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Nama  : Zainul Mutakin, S.Pd 

Hari/tanggal : Jumat, 14 Juni 2024 

Tempat  : SMA Negeri 1 Sugihwaras 

No Pertanyaan Jawaban 

Ranah kognitif 

1 Apakah bapak/ibu 

menggunakan modul ajar? 

Dan apakah modul ajar 

tersebut menyusun sendiri? 

Iya saya menggunakan 

modul ajar. Tetapi saya 

tidak menyusun sendiri 

modul ajar tersebut. 

2 Bagaimana bapak/ibu 

memahami konsep-konsep 

inti dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Pendidikan Agama Islam 

itu menurut saya pelajaran 

yang harus disampaikan. 

Karena dalam 

pembelajaran PAI itu 

mengajarkan tentang 

akhlak, adab dan lain 

sebagainya. 

3 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran ranah 

kognitif dalam 

pembelajaran siswa? 

Menurut saya ranah 

kognitif itu sangat penting 

untuk mengukur 

kemampuan berpikir siswa. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah kognitif? 

Saya menyesuaikannya 

dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). Jika sudah sesuai 

artinya asesmen yang saya 

buat sudah mencerminkan 
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tingkat kemampuan siswa 

pada ranah kognitif ini. 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

pemahaman siswa pada 

ranah kognitif? 

Iya kalau menurut saya 

sudah sesuai karena 

asesmen yang saya 

gunakan sudah sesuai 

dengan ATP 

6 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran pada 

ranah kognitif? Kalau iya 

apa saja? 

Iya saya biasanya 

menggunakan ulangan 

harian dan penugasan. 

7 Apakah bapak/ibu 

menggunakan asesmen 

awal, proses dan akhir pada 

pembelajaran? 

Biasanya diawal 

pembelajaran saya 

memberikan nilai yang 

sama kemudian pada proses 

melakukan pengamatan dan 

mencari siswa yang 

memiliki nilai kurang dan 

di akhir saya menggunakan 

evaluasi. 

8 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen ranah kognitif? 

Saya mengumpulkan hasil 

yang diberikan oleh siswa 

terlebih dulu. Kemudian 

saya beri nilai setiap soal 

saya sesuaikan dengan 

pedoman yang ada. Setelah 

itu saya melihat apakah ada 

siswa yang masih kurang 

atau tidak dan kalau masih 

ada saya mengadakan 

remidi untuk memperbaiki 

nilai. 



165 
 

9 Apakah bapak/ibu telah 

menerima pelatihan atau 

dukungan dalam menyusun 

asesmen pembelajaran 

untuk kurikulum merdeka? 

Bagaimana pengalaman 

bapak/ibu dengan pelatihan 

tersebut? 

Iya saya menerima 

dukungan dan pelatihan 

dari sekolah dan itu sangat 

membantu saya dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran 

10 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran ranah 

kognitif? 

Menurut saya sendiri tidak 

ada tantangan ataupun 

kendala saat menyusun 

asesmen ranah kognitif 

11 Apakah bapak/ibu 

memanfaatkan teknologi 

dalam penilaian seperti 

kahoot, G-form dan 

quizizz? 

Iya biasanya saya 

menggunakan G-form dan 

quizizz 

Ranah afektif 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran ranah 

afektif dalam pembelajaran 

siswa? 

Ranah afektif itu penting 

dilakukan karena ranah 

afektif ini berhubungan 

dengan sikap dan kebiasaan 

siswa disekolah. 

2 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

pemahaman siswa pada 

ranah afektif? 

Menurut saya asesmen 

yang saya gunakan sudah 

sesuai 

3 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran untuk ranah 

afektif? 

Menurut saya tidak ada 

tantangan atau kendala saat 

menyusun asesmen ranah 

afektif. 
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4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah afektif? 

Saya memastikan dengan 

melihat Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). Kalau sudah sesuai 

artinya asesmen yang saya 

buat mencerminkan tingkat 

kemampuan siswa. 

5 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran pada 

ranah afektif? Kalau iya apa 

saja? 

Iya, biasanya saya 

menggunakan observasi 

perilaku siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung 

dan juga menggunakan 

penilaian diri sendiri. 

6 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah afektif? 

Saya menggunakan rubrik 

penilaian yang disitu sudah 

ada kriteria yang mau saya 

amati, kemudian saya beri 

nilai setiap aspeknya 

kemudian saya olah seperti 

pada pedoman penskoran 

yang ada. 

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan atau 

pelatihan khusus dalam 

menyusun asesmen ranah 

afektif? Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu 

dengan pelatihan tersebut? 

Iya saya menerima 

dukungan dan pelatihan 

dari sekolah. Dengan 

adanya pelatihan itu sangat 

membantu dalam 

pembelajaran dan 

penilaian. 

Ranah psikomotorik 

1 Bagaimana bapak/ibu 

memandang peran 

keterampilan psikomotorik 

dalam pembelajaran siswa? 

Menurut saya ranah 

psikomotorik ini sangat 

penting untuk guru 

mengetahui secara 

langsung. Karena 
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berhubungan dengan 

keterampilan siswa. 

2 Apakah bapak/ibu 

menggunakan beragam 

teknik dan instrumen 

asesmen pembelajaran pada 

ranah psikomotorik? Kalau 

iya apa saja? 

Iya biasanya saya 

menggunakan ujian praktik 

seperti praktik membaca al-

Quran dan praktik sholat 

jenazah. 

3 Apa kendala utama yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menyusun asesmen 

pembelajaran untuk aspek 

psikomotorik? 

Kalau saya sendiri tidak 

ada kendala atau tantangan 

dalam menyusun asesmen 

ranah psikomotorik. 

4 Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa 

asesmen yang telah 

dilakukan mencerminkan 

tingkat kemampuan siswa 

pada ranah psikomotorik? 

Sama dengan ranah 

kognitif dan afektif. Saya 

memastikan dengan 

melihat Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). 

5 Apakah asesmen 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai untuk mengukur 

keterampilan siswa pada 

ranah psikomotorik? 

Kalau menurut saya pribadi 

sudah sesuai. 

6 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengolah hasil 

asesmen pada ranah 

psikomotorik? 

Pada ranah psikomotorik 

pengolahan saya sama 

seperti ranah afektif.  

7 Apakah bapak/ibu telah 

menerima dukungan atau 

pelatihan khusus dalam 

menyusun asesmen ranah 

psikomotorik? Bagaimana 

Iya saya menerima 

dukungan dan pelatihan 

dari sekolah. Adanya 

pelatihan itu sangat 

membantu guru dalam 
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pengalaman bapak/ibu 

dengan pelatihan tersebut? 

membuat asesmen 

pembelajaran. 
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Lampiran  13 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Dokumen Ada Tidak 

1 Profil sekolah √  

2 Visi dan misi sekolah √  

3 Modul ajar √  

4 Instrumen asesmen pembelajaran √  

5 Buku panduan kurikulum merdeka √  

 

Keterangan: 

Buku panduan hanya untuk konsumsi sekolah saja tidak untuk 

disebar luaskan. 
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Lampiran  14 

MODUL AJAR BAPAK M. MISBAHUL FUAD, S.Ag 
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Lampiran  15 

MODUL AJAR IBU YENI NURSYAMSIYAH, S.S 
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Lampiran  16 

MODUL AJAR IBU CELSYA DHELSY SAFIRA, S.Pd 
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Lampiran  17 

MODUL AJAR BAPAK ZAINUL MUTAKIN, S.Pd.I 
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Lampiran  18 

HASIL NILAI AKHIR IBU YENI NURSYAMSIYAH, S.S 
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Lampiran  19 

HASIL NILAI AKHIR BAPAK M. MISBAHUL FUAD, S.Ag 
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Lampiran  20 

HASIL NILAI AKHIR BAPAK ZAINUL MUTAKIN, S.Pd.I 
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Lampiran  21 

DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Ibu Celsya Dhelsy Safira, S.Pd guru PAI 

di SMA Negeri 1 Sumberrejo 
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Wawancara dengan Bapak M. Misbahul Fuad, S.Ag guru PAI 

di SMA Negeri 1 Sugihwaras 

 

Wawancara dengan Ibu Yeni Nursyamsiyah, S.S guru PAI di 

SMA Negeri 1 Sugihwaras 
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Wawancara dengan Bapak Zainul Mutakin, S.Pd.I guru PAI 

di SMA Negeri 1 Sugihwaras 
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Lampiran  22 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
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Lampiran  23 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DI SMA 

NEGERI 1 SUMBERREJO 
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Lampiran  24 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DI SMA 

NEGERI 1 SUGIHWARAS 
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Lampiran  25 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN DI SMA NEGERI 1 SUMBERREJO 
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Lampiran  26 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN DI SMA NEGERI 1 SUGIHWARA 
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